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ABSTRAK
Nama : Andika Putra
Nim : 30400112005
Judul : Strategi Adaptasi Sosial Ekonomi Masyarakat Buruh Tani Dalam
Memenuhi Kebutuhan Pokok Di Desa Sunggumanai Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa
Skripsi ini berjudul Strategi Adaptasi Sosial Ekonomi Masyarakat Buruh Tani
Dalam Memenuhi Kebutuhan Pokok Di Desa Sunggumanai Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa. Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah
(1) Bagaimana kondisi kehidupan sosial ekonomi buruh tani di Desa Sunggumanai
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, (2) Bagaimana faktor-faktor yang
menyebabkan masyarakat menjadi buruh tani, (3) Bagaimana strategi masyarakat
buruh tani dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga mereka. Adapun
tujuan yang ingin dicapai penulis adalah untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi
masyarakat buruh tani, untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab
masyarakat bekerja sebagai buruh tani, untuk mengetahui strategi adaptasi sosial
ekonomi masyarakat buruh tani dalam memenuhi kebutuhan pokoknya di Desa
Sunggumanai Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian yang digunakan adalah sosiologi. Adapun sumber data penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Selanjutnya metode pengumpulan data yang
digunakan di dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik pengolaan data dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat
buruh tani, pada dasarnya kebutuhan-kebutuhan dasar dalam hidup mereka dapat
terpenuhi. Sementara itu ada banyak faktor yang menyebabkan mereka memilih
pekerjaan sebagai buruh tani diantaranya: tingkat pendidikan yang masih rendah,
faktor keturunan dari orang tua mereka, sempitnya lahan pertanian milik sendiri, dan
modal beserta tidak ada keahlian lain. Strategi yang mereka lakukan dalam
pemenuhan kebutuhan adalah membeli kebutuhan hidup dengan cara mengkredit,
mencari pekerjaan sambilan seperti menjadi buruh bangunan, beternak,
menggadaikan dan menjual sebagian barang berharga mereka.
Implikasi dari penelitian ini adalah masyarakat perlu melakukan penyesuaian
yang mengikuti perkembangan, maka dari itu pemerintah dalam hal ini perlu
melakukan beberapa cara, baik memberikan pelatihan-pelatihan kerja kepada
masyarakat desa sunggumanai sehingga mereka mampu berkarya dan tidak lagi
melakukan penyesuaian-penyesuaian yang sifatnya statis atau tidak mengalami
xv
perubahan, dan juga memberikan ransangan-ransangan dalam peningkatan
pendidikan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain
dan sudah menjadi hukum alam bahwa manusia tidak akan mampu bertahan hidup
sendirian dan pasti akan memerlukan bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, baik kebutuhan pangan mereka seperti makanan, dan juga kebutuhan non
pangan mereka seperti pakaian, dan tempat tinggal. Hubungan individu dengan
individu lainnya atau individu dengan masyarakat merupakan hubungan yang bersifat
alamiah dan dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sifatnya
sangat kompleks.
Salah satu bentuk hubungan manusia dengan manusia yang lainnya adalah
hubungan kerjasama, seperti manusia sebagai penyedia jasa atau pekerja, dalam hal
ini adalah sebagai buruh dan manusia yang berperan sebagai penyedia pekerjaan,
pemilik lahan pekerjaan atau sebagai pemilik modal yang disebut sebagai majikan,
dan untuk melaksanakan suatu kegiatan produksi dengan ketentuan, maka pihak
buruh atau pekerja akan mendapatkan konpensasi berupa upah. Hal ini dijelaskan
oleh Allah SWT. QS. At-taubah / 9: 105: 
2                  
             
Terjemahnya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui yang
gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang
telah kamu kerjakan." 
Ayat tersebut diatas menunjukkan perintah Allah SWT. yang menyeruh
kepada manusia untuk bekerja agar dapat menghidupi keluarganya serta
memenuhi semua kebutuhannya dan keluarganya dan dijelaskan pula bahwa
apapun yang dikerjakan oleh manusia maka Allah dan Rasul-Nya akan melihat
apapun pekerjaan kita dan akan mendapatkan balasan atau imbalan yang setimpal
dari apa yang di kerjakan. Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh manusia dengan
hati yang tulus akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan baik
itu didunia maupun diakhirat nanti.
Pada ayat yang lain QS. An-najm / 53: 39 Allah berfirman:
       
Terjemahnya: Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah di
usahakannya,
Dari penjelasan ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap manusia yang
berusaha pasti akan mendapatkan hasil yang sesuai dari usahanya dan ketika
manusia hendak berusaha maka dia pun akan mendapatkan hasil yang sesuai dari
3setiap usaha yang telah di lakukannya, dan dapat ditekankan bahwa tidak ada
usaha yang dilakukan mendapatkan hasil yang sia-sia. 
Penduduk masyarakat pedesaan pada umumnya hidup dari pertanian,
walaupun terlihat adanya tukang kayu, tukang genteng, dan tukang batu, dan juga
tukang membuat gula, akan tetapi inti dari pekerjaan penduduk adalah pertanian.
Pekerjaan-pekerjaan disamping pertanian, hanya merupakan pekerjaan sambilan
saja, oleh karena bila tiba masa panen atau masa menanam padi,
pekerjaan-pekerjaan sambilan tadi segera ditinggalkan. Namun demikian, tidaklah
berarti bahwa semua orang mempunyai tanah. Masyarakat pedesaan yang tidak
memiliki lahan pertanian sendiri, serta kemampuan atau skill yang cukup memadai
untuk mendapatkan pekerjaan, mereka akan menyesuaikan diri dengan cara
menjadi petani penggarap dan menjadi buruh tani, sehingga inilah yang kemudian
akan menyebabkan banyaknya buruh tani yang mengalami kemiskinan.
Dalam dunia ekonomi modern telah sampai pada satu pendapat bahwa
perburuhan adalah sebagian yang terbesar dari mekanisme kehidupan
sosial-ekonomi. Buruh merupakan usaha manusia yang disumbangkan manusia
secara lahiriah maupun secara batiniah dan dilakukan dengan sebaik-baiknya atas
kerja sama dengan penuh gairah dan kebanggaan untuk mencapai suatu tujuan
yang mulia, dan tujuan itu adalah untuk membahagiakan manusia sebagai
kelompok, manusia sebagai umat, dan manusia sebagai pribadi.
Dalam kehidupan dan sistem kerja ada beberapa permasalahan yang di
hadapai oleh manusia utamanya bagi para buruh tani. Pekerjaan buruh tani
4sebenarnya tidak begitu menguntungkan atau kurang menguntungkan sebab
minimnya pendapatan dan terkadang sistem bagi hasil yang di lakukan antara
pemilik sawah dengan pekerja yang kurang menguntungkan para buruh tani. Bagi
para buruh tani, kemiskinan adalah permasalahan utama yang mungkin akan dapat
melanda mereka sehingga inilah yang kemudian akan membuat mereka berpikir
tentang bagaimana cara mengatasi hal tersebut dan tentunya ini membutuhkan
strategi yang cukup untuk mengatasi masalah tersebut. Inilah yang kemudian
terlihat dalam masyarakat desa sunggumanai yang mayoritas penduduknya sebagai
petani dan buruh tani, dengan strategi-strategi adaptasi yang mereka lakukan
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga mereka.
Desa Sunggumanai merupakan salahsatu desa di Sulawesi Selatan yang
terletak di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yang sebagian penduduknya
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, hal ini disebabkan karena
sebagian besar desa sunggumanai merupakan area persawahan, lapangan
pekerjaan yang semakin sempit serta adanya budaya bertani yang didapatkan
secara turun-temurun dari generasi ke generasi dan juga akibat dari tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat yang tergolong masih rendah sehingga
skill yang dimiliki tidak mendukung mereka untuk mendapat pekerjaan yang
layak.
Sistem pengupahan pada masyarakat buruh tani adalah dengan cara buruh
tani melaksanakan pekerjaannya dan baru akan mendapatkan hasil atau upah
ketika musim panen telah tiba, hal itulah yang merupakan salahsatu faktor
5penyebab terjadinya kemiskinan. Pada dasarnya masyarakat yang hidup dibawah
garis kemiskinan yaitu mereka yang tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti
tanah yang cukup, modal ataupun keterampilan, faktor produksi yang dimiliki
umunya sedikit, sehingga kemampuan untuk memperoleh pendapatan sangat
terbatas. Selain itu kemiskinan juga terjadi akibat dari pendapatan yang diperoleh
tidak cukup untuk memperoleh tanah garapan ataupun modal usaha, dan secara
umum inilah yang banyak melanda kaum buruh tani. Pendapatan buruh tani yang
tergolong sedikit hanya mampu untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga
mereka dalam beberapa hari saja sehingga untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga mereka yang tidak terpenuhi dari hasil pekerjaan sebagai buruh tani
membutuhkan pola adaptasi yang cukup sehingga semua kebutuhan tersebut dapat
terpenuhi dengan baik.
Pekerjaan buruh merupakan salah satu pekerjaan unskilled (pekerjaan
tanpa keahlian) namun tidak semua orang mampu melakukannya karena pekerjaan
sebagai buruh tani membutuhkan fisik dan tenaga yang kuat atau merupakan
pekerjaan otot. Pekerjaan otot merupakan pekerjaan-pekerjaan yang lebih banyak
terkait dengan aktifitas tubuh dibanding dengan aktifitas otak. Namun itu bukan
berarti bahwa pekerjaan-pekerjaan otot itu benar-benar tidak dikendalikan otak
karena sesungguhnya gerakan-gerakan tubuh tidak berlangsung begitu saja tetapi
tentu membutuhkan pengaturan dan kontrol otak. Pekerjaan otot juga ada kalanya
membutuhkan proses belajar dan latihan untuk mendapatkan kompetensinya
begitupun dengan pekerja buruh tani. Pekerjaan sebagai buruh tani lebih banyak
6mengandalkan kemampuan fisik dibandingkan dengan pekerjaan-pekerjaan
lainnya yang lebih mengutamakan kemampuan otak.
Pekerjaan sebagai buruh tani dengan upah yang tidak begitu besar atau
memiliki keuntungan yang sangat minim membutuhkan strategi khusus untuk
memenuhi kebutuhan pangan dan juga untuk memenuhi kebutuhan non pangan
serta meningkatkan kualitas hidup keluarga mereka, serta minimnya pendapatan
dengan pekerjaan sebagai buruh tani menjadi salah satu penyebab kemiskinan bagi
masyarakat buruh tani.
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Strategi Adaptasi Sosial Ekonomi
Masyarakat Buruh Tani Dalam Memenuhi Kebutuhan Pokok di Desa
Sunggumanai Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.
7B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, peneliti merumuskan pokok masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana kondisi kehidupan sosial ekonomi buruh tani di Desa
Sunggumanai Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa ?
2. Bagaimana faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat menjadi buruh
tani ?
3. Bagaimana strategi masyarakat buruh tani dalam pemenuhan kebutuhan
ekonomi rumah tangga mereka ?
C. Fokus penelitian dan deskripsi fokus.
1. Fokus penelitian
Berdasarkan judul penelitian tersebut diatas, maka yang menjadi
fokus penelitian ini adalah strategi adaptasi sosial ekonomi masyarakat
buruh tani dalam memenuhi kebutuhan pokok.
2. Deskripsi fokus
a. Strategi adaptasi sosial ekonomi merupakan cara bertahan hidup
seseorang di dalam suatu kelompok masyarakat yang kaitannya dengan
segala bentuk aktifitas ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat dalam
8proses pemenuhan kebutuhan keluarga atau dalam proses peningkatan
kualitas hidup keluarga.
Kemampuan seseorang saat menerapkan berbagai cara untuk
mengatasi berbagai masalah ekonomi yang sedang dihadapinya. Strategi
atau cara bertahan hidup yang dilakukan seseorang atau keluarga dalam
memanfaatkan semua aset yang dimilikinya untuk mengatasi semua
permasalahan ekonomi yang sedang meliputinya.
b. Masyarakat buruh tani merupakan seseorang atau sekelompok orang
yang bekerja di lahan pertanian milik orang lain dengan cara melakukan
pengelolaan tanah yang bertujuan untuk menumbuhkan dan memelihara
tanaman orang lain. Buruh tani bekerja untuk lahan pertanian milik
orang lain dengan upah dari sang tuan tanah.
Masyarakat buruh tani adalah masyarakat yang bekerja di sektor
pertanian namun tidak pada lahan pertanian sendiri melainkan lahan
pertanian milik orang lain dengan imbalan berupa uang atau barang
yang diberikan oleh para pemilik lahan kepada buruh tani setelah
pekerjaan tersebut telah di selesaikan. Di dalam penelitian ini yang
menjadi sumber informan adalah masyarakat yang berprofesi sebagai
buruh tani, untuk menjawab semua permasalahan didalam penelitian
ini.
9c. Kebutuhan pokok adalah kebutuhan primer yang dibutuhkan oleh
manusia. Kebutuhan pokok manusia adalah sandang, pangan dan papan.
Sandang adalah kebutuhan manusia dalam bentuk pakaian yang
diperlukan sebagai makhluk sosial yang berbudaya dan digunakan untuk
menutup aurat manusia, kebutuhan pangan adalah kebutuhan manusia
dalam bentuk makanan, sedangkan kebutuhan papan adalah kebutuhan
manusia dalam bentuk tempat tinggal (rumah).
D. Kajian pustaka.
Penelitian tentang sosial ekonomi masyarakat petani sejatinya telah banyak
dilakukan namun pada penelitian ini terdapat beberapa perbedaan-perbedaan
dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya telah dilakukan utamanya pada
penelitian ini lebih banyak menekankan pada strategi-strategi yang masyarakat
buruh tani lakukan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi mereka dan berikut
penelitian terdahulu yang peneliti anggap relevan dengan permasalahan penelitian
ini.
Penelitian yang dilakukan oleh Luis Ibrahim dengan judul “Kehidupan
Petani Penggarap (Studi Kasus di Desa Talango Kecamatan Kabila Kabupaten
BoneBolango” berdasarkan hasil kesimpulan penelitiannya mengatakan bahwa
peran petani penggarap yang berada di Desa Talango ingin meningkatkan hasil
produksi panennya karena dari hasil produksi panen akan di bagi dua dengan
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pemilik lahan persawahan, sehingganya petani penggarap yang berada di Desa
Talango meningkatkan hasil produksi panenya, masyarakat petani penggarap yang
berada di Desa Talango pada saat memanen padi hanya mengunakan alat-alat yang
masih sederhana, seperti sabit dan prontok dalam pengolahan lahan petani
penggarap yang ada di Desa Talango mengunakan bajak, akan tetapi karena zaman
semakin cangih petani penggarap yang berada di Desa Talango kini telah
mengunakan telektor dalam pengolahan lahan persawahan.
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dengan judul penelitian
“Kondisi Sosial Ekonomi Petani Padi Sawah di Kelurahan Manggalili Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa” kesimpulan dari penelitian tersebut menyatakan
bahwa Latar belakang terjadinya hubungan kerja pemilik sawah tidak mampu lagi
bekerja sibuk dengan pekerjaan lain dan untuk membantu petani penggarap.
Sedangkan petani penggarap dikarenakan tidak punya lahan untuk menambah
penghasilan. Hubungan yang terjalin diantara mereka yaitu hubungan kerja pada
prinsipnya, didasarkan pada pengertian bahwa, kehidupan sosial adalah
keseluruhan bagian-bagian atau unsur-unsur yang saling berhubungan sebagai
suatu kesatuan yang tak terpisahkan, untuk mengadakan kerjasama dalam
melaksanakan pekerjaan. Hubungan antara petani pemilik dengan petani
penggarap berlangsung dengan baik. Pada prinsipnya didasarkan pada pengertian
bahwa kehidupan social adalah keseluruhan bagian-bagian atau unsure-unsur yang
saling berhubungan sebagai salah satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam
melaksakan suatu pekerjaan. Pola hubungan kerja yang terjadi diantara mereka
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terlihat dalam bentuk usaha sesuai dengan peran masing-masing. Pola hubungan
kerja yang terjadi melahirkan dua aspek yang saling menguntungkan diantara
mereka, yaitu aspek sosial dan aspek ekonomi. Hubungan kerja antar petani
pemilik dan penggarap terlihat dalam bentuk usaha. Petani penggarap senantiasa
bekerja dengan penuh perhatian dalam melaksanakan pekerjaannya guna
mendapatkan hasil yang lebih baik. Pemilik sebagai pemilik sawah
mengaharapkan hasil dari sawahnya yang dikerjakan oleh petani penggarap. Jadi
dalam hal ini ada hubungan saling ketergantungan yang menguntungkan kedua
belah pihak.
Penelitian yang dilakukan oleh Rubi Kandar dengan judul penelitian
“Kondisi Sosial Ekonomi Buruh Masyarakat Gunung Kidul Masa Revolusi Hijau”
dalam kesimpulan dari skripsi tersebut menyatakan bahwa. Kondisi sosial
ekonomi petani diperburuk oleh beberapa faktor. Pertama,tanah menjadi
bagian-bagian kecil yang ditimbulkan oleh hak waris tanah Jawa yang cenderung
untuk meningkatkan pemusatan kepemilikan tanah di tangan tani kaya atau tuan
tanah. Kedua, faktor yang berjalan seiring dengan proses diatas adalah
meningkatnya pengangguran di daerah pedesaan yang mengakibatkan tekanan
ekonomi luar biasa dan kemelaratan di desa. Ketiga, proses monetisasi melalui
proses-proses modernisasi teknologi yang mengakibatkan petani terjerumus
kedalam pusaran hutang. Keempat, semua jenis usaha pembangunan
mengakibatkan polarisasi di desa-desa yang kaya menjadi semakin kaya dan yang
miskin menjadi semakin miskin.
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Perbedaan dari semua penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dengan kaitannya judul penelitian ini adalah, penelitian sebelumnya
hanya melihat kondisi sosial ekonomi para buruh sementara penelitian ini lebih
menekankan kepada strategi adaptasi sosial ekonomi yang dilakukan oleh
masyarakat buruh tani dalam memenuhi kebutuhan pokoknya atau dengan kata
lain bahwa jalan atau langkah-langkah yang ditempuh oleh masyarakat buruh tani
dalam memenuhi kebutuhan pokoknya.
E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini lakukan dengan bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat buruh tani yang ada di
Desa Sunggumanai Kecamatan Pattallassang.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab masyarakat bekerja
sebagai buruh tani.
c. Untuk mengetahui strategi adaptasi sosial ekonomi masyarakat buruh tani
dalam memenuhi kebutuhan pokoknya di Desa Sunggumanai Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa.
2. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian dari penulisan skripsi ini
adalah:
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a. Manfaat teoritis, yaitu penelitian ini diharapkan kedepannya akan bermanfaat
sebagai informasi baru dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
khususnya ilmu pengetahuan sosiologi yang berupa kajian mendalam tentang
strategi adaptasi sosial ekonomi masyarakat buruh tani, dan juga menjadi bahan
pertimbangan ilmiah dalam mengembangkan kajian sosiologi.
b. Manfaat praktis, yaitu penelitian ini diharapkan kedepannya agar dapat menjadi
referensi institusi pemerintahan, pendidikan, dan khususnya bagi masyarakat
umum dalam membuat rancangan intervensi yang tepat dan baik terhadap
kasus-kasus strategi adaptasi sosial ekonomi. Dan pada akhirnya nanti
diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat khususnya bagi
mereka para kaum buruh tani agar lebih giat dalam bekerja demi memenuhi
kebutuhan rumah tangga mereka.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
Dalam Tinjauan Teoritis ini akan memberikan sebuah gambaran umum
mengenai teori yang akan di gunakan oleh penulis dalam menganalisis Strategi
Adaptasi Sosial Ekonomi Masyarakat Buruh Tani Dalam Memenuhi Kebutuhan
Pokok di Desa Sunggumanai Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa, dalam hal ini
sangat dibutuhkan suatu pemahaman mengenai teori yang sesuai untuk mengkajinya.
Dan di dalam penelitian ini menggunakan konsep adaptasi, teori tentang tindakan
ekonomi yang di kemukakan oleh Max Weber, serta konsep moral ekonomi petani
oleh James C.Scott karena teori ini dianggap sesuai dengan tema yang di teliti.
Pada penelitian ini penulis akan berusaha untuk menganalisis mengenai
strategi adaptasi sosial ekonomi masyarakat buruh tani dalam memenuhi kebutuhan
pokok di Desa Sunggumanai Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa. Maka dari itu
dalam penelitian ini sangat diperlukan sebuah pemahaman terlebih dahulu terhadap
teori yang sesuai untuk mengkajinya.
A. Konsep Adaptasi
Adaptasi (adaptation) adalah sebuah sistem harus menanggulangi situasi
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan
menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhanya. Manusia dalam situasi eksternal
yang gawat maka ia akan melakukan suatu tindakan penyesuaian yang kaitannya
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dengan situasi gawat yang di hadapinya untuk mencegah terjadinya suatu hal yang
nantinya tidak di inginkan oleh manusia itu sendiri.
Adaptasi merupakan kemampuan sistem dalam menjamin apa yang
dibutuhkannya dari lingkungan, serta mendistribusikan sumber-sumber tersebut ke
dalam seluruh sistem. Dengan pernyataan lain, prasyarat fungsional itu antara lain:
1) Setiap sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya (adaptation).
2) Setiap sistem harus memiliki alat untuk memobilisasi sumbernya agar dapat
mencapai tujuan, dan dengan demikian akan dapat mecapai gratifikasi (goal
attaniment).
3) Setiap sistem harus mempertahankan koordinasi internal dari bagian-bagian
dan membangun cara-cara yang berpautan dengan deviasi atau harus
mempertahankan kesatuannya (integration).
4) Setiap sistem harus mempertahankan dirinya sedapat mungkin dalam keadaan
yang seimbang (pattern maintenance).
Adaptasi (attention) merupakan sistem harus mampu mengatasi kebutuhan
situasional yang datang dari luar. Artinya sistem harus mampu beradaptasi
(menyesuaikan dengan lingkungan beserta segala kebutuhannya). Adaptasi
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh masyarakat baik secara individu
maupun kelompok yang kaitannya dengan permasalahan yang sedang dihadapinya
dengan cara menyesuaikan dengan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya saat
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itu dan ini dilakukannya, untuk menanggulangi dan atau menyelesaikan permasalahan
yang tengah dihadapinya.
Adaptasi ialah proses yang menyebabkan organisme dapat menyesuaikan diri
dengan baik kepada lingkungan yang ada, dan akibat dari proses itu, yaitu
karakteristik organisme yang menyebabkan cocok dengan perangkat kondisi
lingkungan dimana organisme itu pada umunya terdapat.
Adaptasi ialah penyesuaian diri individu, manusia terhadap lingkungan.
Manusia dapat beradaptasi sesuai dengan lingkungan yang ditempati. Semua bentuk
tingkah laku pada hakekatnya adalah bentuk adaptasi atau reaksi manusia terhadap
kondisi lingkungan demi kelangsungan hidup. Manusia dapat belajar dan berfikir
merupakan organisme yang paling berhasil beradaptasi secara tingkah laku, sehingga
manusia dapat menyesuaikan diri didalam semua tempat atau semua lingkungan yang
dihuni. Namun, kesanggupan adaptasi manusia bukanlah tanpa batas. Kemajuan
teknologi manusia tidak dapat melepaskan pengaruh lingkungan hidup.
Adaptasi merupakan perubahan seseorang terhadap lingkungan, maupun
pekerjaannya. Adaptasi sosial adalah suatu perubahan yang mengakibatkan seseorang
dalam suatu kelompok sosial dapat hidup dan berfungsi lebih baik dalam
lingkungannya. Manusia yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
suatu kelompok maka dapat dipastikan bahwa manusia tersebut akan dapat bertahan
dan berfungsi dengan baik didalam lingkungan kelompok tersebut. Setiap manusia
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dituntut untuk dapat beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan keadaan yang
dihadapinya, termasuk dalam keadaan gawat sekalipun yang sedang di hadapinya. 
Konsep adaptasi digunakan di dalam penelitian ini karena peneliti
menganggap bahwa konsep adaptasi dirasa cocok untuk menganalisis strategi
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat buruh tani yang di desa sunggumanai
kecamatan pattallassang kabupaten gowa. Yakni untuk bertahan hidup maka manusia
perlu melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan dan pekerjaannya, utamanya
bagi mereka yang tidak memiliki pekerjaan tetap seperti seorang PNS (pegawai
Negeri Sipil) dan memiliki pendapatan tetap setiap bulannya oleh karena itu mereka
harus menyesuaikan diri dengan semua pekerjaan yang ada di sekeliling mereka.
Sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat buruh tani yang ada di desa
sunggumanai kecamatan patalassang untuk mencapai tujuan dalam memenuhi
kebutuhan hidup yang mencakup kebutuhan ekonomi mereka maka mereka harus
beradaptasi dengan lingkungan sosial termasuk pekerjaannya.
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B. Teori Tindakan dan Moral Ekonomi.
1. Teori Tindakan
Dalam penelitian ini teori yang dipakai adalah teori tindakan (social
action) sosial yang di kemukakan oleh Max Weber. Karena menurutnya teori
tindakan sosial merupakan suatu ide yang penting yang dilontarkannya yaitu
berusaha mendapatkan pemahaman interpretatif mengenai tindakan sosial
untuk mencapai kejelasan kausal mengenai arah dan akibat-akibatnya.
Tindakan merujuk pada perilaku manusia sepanjang aktor memberikan arti
subjektif terhadap tindakannya.
Teori tindakan sosial Max Weber mendasarkan pada pemahaman
interpretative understanding) verstehen yaitu berusaha untuk masuk kedalam
aspek subyektif dari perilaku, arti dan motif dari tindakan individu. Tindakan
sosial terjadi diantara dua orang atau lebih ketika salah seorang bertindak
dengan mempertimbangkan tindakan dari orang lain. Individu memiliki motif,
niat, maksud dan tujuan dari tindakannya. Menurutnya manusia dianggap
sebagai makhluk yang unik. Berbeda dengan atom dan molekul, manusia
berpikir, merasa, mengejar tujuannya, memiliki motif, dan maksud.
Tindakan sosial merupakan tindakan yang terkait dan ditujukan kepada
orang lain. Dalam contoh yang sederhana dijelaskan, bahwa jika seseorang
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melempar batu ke sungai dengan tujuan untuk menargetkan orang di dekatnya,
maka ini disebut sebagai tindakan sosial. Akan tetapi jika tidak di maksudkan
seperti itu, maka aktifitas itu tidak disebut sebagai tindakan sosial. Inilah yang
kemudian disebut sebagai tindakan penuh arti dari individu.
Tindakan sosial merupakan suatu tindakan individu yang memiliki arti
atau makna (meaning) subjektif bagi dirinya dan dikaitkan dengan orang lain.
Manusia dalam melakukan tindakan sosial, memiliki tujuan dan manfaat dari
hasil tindakannya tersebut yang tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga
bagi diri orang lain. Karena manusia dalam bertindak selalu berpikir akan
makna dari tindakannya tersebut.
Max Weber memiliki pandangan bahwa objek sosiologi yang
sebenarnya adalah tindakan yang dilakukan seseorang atas dasar proses
berpikir, persepsi, serta pemahaman terhadap suatu stimulus atau situasi
tertentu. Hal tersebut merupakan tindakan sosial yang rasional, yaitu mencapai
tujuan atau sasaran secara efektif dan efisien.
Dalam masyarakat weber mengklasifikasikan menjadi empat tipe ideal
tindakan sosial:
1. Tindakan rasional instrumental (zweckrationalitat/instrumentally rational
action).
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Tindakan ini merupakan tindakan yang berdasarkan pada pertimbangan
yang sadar terhadap tujuan tindakan dan pilihan dari alat yang di pergunakan
untuk mendapatkan hasil-hasil yang efisien. Misalnya, untuk berpenampilan
menarik di tempat kerja seorang wanita muda menggunakan lipstik. Atau agar
bisa meraih perhatian dan simpati gadis idamannya, seorang pria membeli
mobil baru untuk mengantar jemput gadis idamannya kekantor.
2. Tindakan rasional (wertrationalitat/value rational action).
Tindakan ini merupakan suatu tindakan dimana tujuan telah ada dalam
hubungannya dengan nilai absolut dan akhir bagi individu. Misalnya, semua
orang perlu makan untuk hidup, namun bagi seorang muslim tidak semua
makanan boleh dimakan seperti khamar (alkohol). Atau semua orang perlu
berbusana, tetapi seorang muslim perlu mempertimbangkan bahan busana
yang dipakainya sebab ada bahan busana yang diharamkan untuk memakainya
seperti sutra. 
3. Tindakan afektif (affectual type).
Tindakan ini merupakan tindakan yang didominasi perasaan atau
emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar seperti cinta,
marah, suka, atau duka. Misalnya untuk mengungkapkan rasa cinta, seorang
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gadis mengenakan busana berwarna merah jambu; sedangkan untuk
mengungkapkan rasa duka ia menggunakan busana berwarna hitam.
4. Tindakan tradisional (traditional action).
Yaitu merupakan tindakan yang dikarenakan tradisi atau kebiasaan.
Misalnya, pada masyarakat Indonesia orang berbuka puasa dengan menyantap
makanan tradisi sesuai dengan budayanya, seperti kolak dengan berbagai jenis,
isi, bentuk, warna, dan namanya.
Dalam teori Max Weber menjelaskan bahwa setiap penafsiran
bertujuan untuk mendapatkan pembuktian semaksimal mungkin. Namun,
suatu penafsiran yang dibuktikan semaksimal mungkin belum tentu
merupakan hal yang sah secara kausal. Hal itu tetap hanya dapat diterima
sebagai suatu hipotesa. Oleh karena itu apa yang tampak sebagai motivasi
yang didasari bagi seorang yang terlibat mungkin hanya berfungsi untuk
menyembunyikan motif-motif yang lebih mendalam yang menjadi dasar
prilakunya yang mengakibatkan bahwa kegiatan mengadakan analisa diri
menjadi tidak sah. Dalam kasus demikian menjadi tugas sosiologi untuk
meneliti motivasi demikian secara lebih mendalam dan menafsirkannya
dengan cermat, walaupun motivasi tersebut bukan merupakan bagian penuh
perilaku individu yang bersangkutan. Dengan demikian, hal itu menjadi kasus
perbatasan dari penafsiran yang mengandung arti.
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Menurut Max Weber di dalam teori tindakannya disebutkan bahwa
perilaku seseorang muncul bukan atas dasar inisiasi pribadi, melainkan
mempertimbangkan tindakan orang lain. Seseorang dalam bertindak harus
dalam keadaan sadar dan juga didasarkan pada pertimbangan yang cukup
matang untuk mecapai tujuan dari tindakan yang di lakukannya.
Tindakan sosial adalah hal-hal yang dilakukan individu atau kelompok
didalam interaksi dan situasi sosial tertentu. Tindakan sosial yang dilakukan
seseorang selalu didasarkan atas dasar pilihan yang sadar dan dengan tujuan
yang akan dicapai dari hasil tindakan yang telah di lakukan.
Tindakan sosial adalah tindakan individu sepanjang tindakannya itu
mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada
tindakan orang lain. Tindakan sosial yang dimaksud Weber dapat berupa
tindakan yang nyata diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan
yang bersifat “membatin“ atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena
pengaruh positif dari situasi tertentu. Tindakan sosial murni ini diterapkan
dalam suatu situasi dengan suatu pluralitas cara-cara dan tujuan-tujuan di
mana si pelaku bebas memilih cara-caranya secara murni untuk keperluan
efesiensi.
Untuk memahami arti-arti subyektif dari tindakan sosial seseorang
adalah dengan verstehen. Istilah ini tidak hanya sekedar merupakan
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introspeksi yang cuma bisa bisa digunakan untuk memahami arti subjektif
tindakan diri sendiri, bukan tindakan subjektif orang lain. Verstehen menurut
Max Weber adalah kemampuan untuk berempati atau kemampuan untuk
menempatkan diri dalam kerangka berpikir orang lain yang perilakunya mau
dijelaskan dan situasi serta tujuan-tujuannya mau dilihat menurut perpektif itu.
Manusia pada dasarnya produktif, artinya untuk dapat bertahan hidup
maka manusia perlu melakukan suatu tindakan yaitu dengan bekerja dialam
dan dengan alam. Dengan bekerja seperti itu maka mereka dapat
menghasilkan makanan, pakaian, peralatan, perumahan, dan kebutuhan lain
yang memungkinkan mereka untuk hidup. Produktivitas mereka bersifat
alamiah, yang memungkinkan mereka mewujudkan dorongan kreatif
mendasar yang mereka miliki. Dorongan ini di wujudkan bersama-sama
dengan orang lain. Dengan kata lain, manusia pada hakikatnya adalah
makhluk sosial. Mereka perlu bekerja sama untuk menghasilkan segala
sesuatu yang mereka perlukan untuk hidup.
Konsep tindakan. Dalam mikro ekonomi aktor diasumsikan
mempunyai seperangkat pilihan dan preferensi yang telah tersedia dan stabil.
Tindakan aktor bertujuan untuk memaksimalkna pemanfaatan (individu) dan
keuntungan (perusaan) tindakan tersebut dipandang rasional secara ekonomi.
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Menurut Weber bahwa tindakan ekonomi dapat dipandang sebagai
suatu tindakan sosial sejauh tindakan tersebut memperhatikan tingkah laku
orang lain. Memberi perhatian ini dilakukan secara sosial dalam berbagai cara
misalnya memprhatikan orang lain, berbincang dengan mereka, berpikir
tentang mereka, dan memberi senyum kepada mereka. Lebih jauh weber
menjelaskan bahwa aktor selalu mengarahkan tindakannya kepada orang lain
melalui makna-makna terstruktur. Itu berarti bahwa aktor menginterpretasikan
(verstehen) kebiasaan-kebiasaan, adat, dan norma-norma yang dimiliki, dalam
sistem hubungan sosial yang sedang berlangsung.
Economi and society Weber, dalam sosiologi ekonomi Damsar,
membagi kedalam tiga unsur sosiologi ekonomi diantaranya, tindakan
ekonomi adalah suatu bentuk dari tindakan sosial, tindakan ekonomi selalu
melibatkan makna, dan tindakan ekonomi selalu memperhatikan kekuasaan.
Menurut peneliti menggunakan teori tindakan sosial dikarenakan
tindakan yang dilakukan seseorang mengandung makna dan tindakan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan dari tindakan dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang mencakup kebutuhan ekonomi. Sebagaimana peneliti
melihat dari segi sosial ekonomi masyarakat buruh tani yang menjadi fokus
penelitian yakni tindakan seorang masyarakat buruh tani dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidup dan keluarganya. Dalam mencapainya berbagai
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cara dilakukan dan usaha yang dirasa dapat lebih meningkatkan perekonomian
keluarga atau kesejahteraan keluarga.
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2. Moral Ekonomi Petani
James scott, dalam bukunya tentang moral ekonomi petani,
menjelaskan tentang moral ekonomi para petani mengenai keadilan ekonomi
dan defenisi kerja mereka tentang eksploitasi tentang pandangan mereka
mengenai pungutan-pungutan terhadap hasil produksi mereka, mana yang
dapat ditolerir dan mana yang tidak dapat. Menurutnya petani akan
memperlihatkan etika subsistensi  dan norma resiprositas yang berlaku dalam
masyarakat mereka.
Etika subsistensi menurut James Scott, muncul dari kekhawatiran akan
mengalami kekurangan pangan dan merupakan konsekuensi dari satu
kehidupan yang begitu dekat dengan garis batas dari krisis subsistensi. Suatu
panen yang gagal berarti bukan hanya kekurangan makanan tetapi juga
bermakna pengorbanan rasa harga diri karena menjadi beban orang lain atau
menjual apa yang tersisa dari miliknya yang ada, misalnya menjual sepersekian
keping (tumpak) sawah dari luas tanah yang memang dimilikinya atau menjual
satu-satunya ternak sebagai pembajak sawahnya atau apa saja yang dapat
dijual. Oleh karena kebanyakan rumah tangga petani hidup begitu dekat
dengan batas-batas subsistensi  dan menjadi sasaran-sasaran permainan alam
serta tuntutan-tuntutan dari pihak luar maka mereka meletakkan landasan etika
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subsistensi atas dasar pertimbangan prinsip safety first (dahulukan selamat).
Hal tersebut ditunjukkan oleh kebanyakan pengaturan teknis, sosial, dan moral
dalam masyarakat ini dilatarbelakangi oleh prinsip dahulukan selamat. Dalam
bercocok tanam misalnya, mereka berusaha menghindari kegagalan yang akan
menghancurkan kehidupan mereka dan bukan berusaha memperoleh
keuntungan besar dengan mengambil resiko. 
Bagi petani di pedesaan, cara pembentukan modal sering dilakukan
dengan cara menabung, yaitu dengan menyisihkan sebagian pendapatannya
untuk keperluan menabung. Kondisi pedesaan sering dijumpai bahwa kekayaan
seseorang sering ditentukan oleh luasnya kepemilikan penguasaan tanah.
Dengan demikian semakin luas tanah yang dimiliki atau dikuasi oleh petani,
maka ada kecenderungan semakin besar kemampuan untuk menabung.
Petani kaya dapat menyimpan hasil panennya yang besar untuk
kemudian dijual sedikit demi sedikit pada waktu keperluannya tiba. Tetapi
berhubung dengan padatnya penduduk petani maka milik tanah pertanian
menjadi sangat kecil sehingga hasil bersih dari tanah pertaniannya biasanya
tidak mencukupi keperluan hidup petani sepanjang tahun. Itulah sebabnya
kebanyakan keperluan petani yang besar seprti memperbaiki rumah, membeli
sepeda atau membeli pakaian, hanya dapat dipenuhi pada masa panen tiba.
Karena harga hasil-hasil pertanian sangat rendah pada saat panen maka
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sebenarnya petani dua kali terpukul. Yaitu pertama, karena harga hasil
produksinya yang rendah, dan kedua, karena ia harus menjual lebih banyak
untuk mencapai jumlah uang yang diperlukannya. Misalnya untuk membeli
sebuah radio transistor, pada saat panen padi dijualnya setengah ton padahal
pada saat-saat lain tidak perlu dijual sebanyak itu. Biasanya untuk
keperluan-keperluan besar seperti ini petani mengharapkan panen diluar seperti
tembakau, kacang tanah, atau tanaman perdagangan lainnya. Disamping itu
ternak dapat pula diusahakan untuk dijual guna memenuhi kebutuhan serupa
itu. Yang sering sangat merugikan petani adalah pengeluaran-pengeluaran
besar petani yang kadang-kadang tidak dapat diatur dan tidak dapat ditunggu
sampai panen tiba, misalnya kematian, dan tidak jarang juga pesta perkawinan
atau selamatan lain-lain.
Dari sudut pandang moral ekonomi petani, subsistensi itu sendiri
merupakan hak, oleh sebab itu ia adalah sebagai tuntutan moral. Maksudnya
adalah petani merupakan kaum yang miskin mempunyai hak sosial atas
subsistensi. Oleh karena itu, setiap tuntutan terhadap petani dari pihak tuan
tanah sebagai elit desa atau negara tidaklah adil apabila melanggar
kebutuhan-kebutuhan subsistensi. Pandangan moral ini mengandung makna
bahwa kaum elit tidak boleh melanggar cadangan subsistensi kaum miskin
pada musim baik dan memenuhi kewajiban moralnya yang positif untuk
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menyediakan kebutuhan hidup pada musim jelek. Norma responsitas
merupakan rumus moral sentral bagi pelaku antarindividu, antara petani
dengan dengan sesama warga desa, antara petani dengan tuan tanah, atara
petani dengan negara. Prinsip moral ini berdasarkan gagasan bahwa orang
harus membantu mereka yang pernah membantu atau saling tidak pernah
merugikan.
Berdasarkan sudut pandang James Scott, Menyatakan bahwa tindakan
ekonomi merupakan refleksi langsung dari moral ekonomi yaitu manusia
bertindak sebatas tidak keluar dari etika subsistensi. Tindakan ekonomi yang
dilakukan oleh petani yaitu hanya fokus terhadap usaha mengenai cara
membudidayakan bahan pangan dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri dan juga keluarganya. Tindakan ini dilakukan agar
kebutuhan pangan mereka bisa terpenuhi hingga musim panen selanjutnya.
Setiap tindakan sosial petani terkandung nilai-nilai dan bentuk
kebudayaan. Masyarakat desa yang mengalami panen yang gagal tidak
memberikan respon begitu saja. Ia mempunyai gambaran yang jelas mengenai
orang-orang yang layak dimintai bantuan dan tentang apa yang dapat ia
harapkan secara wajar dari mereka masing-masing. Selain itu, ia bertindak atas
dasar perkiraan bahwa peta sosialnya lebih kurang adalah tepat, bahwa
pengertian mengenai struktur dari tuntutan-tuntutan moral sesuai dengan
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kesadaran tentang kewajiban yang terdapat pada orang lain. Masyarakat petani
dalam kondisi ekonomi yang darurat, mengetahui secara pasti mengenai
orang-orang yang pantas baginya untuk dimintai bantuan, dan membantunya
sesuai dengan kebutuhan mereka secara wajar. Karena sebuah keluarga yang
hidup dengan bergantung pada lahan yang kecil pada umumnya akan
mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan subsistensinya,
dengan demikian keluarga tersebut akan sangat sangat memungkinkan untuk
berada pada posisi yang sangat rawan dalam proses pemenuhan kebutuhan
ekonomi mereka.
Bagi sebagian besar penduduk pedesaan, ketiadaan alternatif memaksa
mereka untuk melakukan cara-cara yang penyesuaian yang pasif. Cara-cara
tersebut hanya merupakan ciri dari penduduk desa yang miskin atau dari masa
paceklik sebelum panen, maka cara-cara tersebut lalu menjadi sebuah fakta
yang permanen dalam sebuah kehidupan. Hasilnya adalah suatu pola yang
meskipun mungkin untuk sementara waktu dapat memberi makan kepada
penduduk yang terus bertambah. Berdasarkan eksploitasi diri tenaga kerja,
dalam jangka panjang jika penduduk terus bertambah dan cara-cara bertani
tetap tidak berubah maka inovasi merupakan semacam cul de sac (jalan buntu)
ekologis yang minta banyak korban dari struktur sosial dan akhirnya
menghadapkan orang pada pilihan berimigrasi atau mati kelaparan. Salah satu
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tindakan yang pasif yang dilakukan oleh masyarakat adalah pada masa paceklik
menyebabkan peralihan masyarakat dari menanam tanaman pangan ketanaman
komersil seperti ubi kayu. Pada kondisi tersebut akan membuat masyarakat
sulit untuk mengalami perkembangan dari segi ekonomi sehingga tidak jarang
masih banyak ditemui masyarakat yang hidup dalam kondisi ekonomi yang
memprihatinkan, sehingga pada kondisi ekonomi yang semacam itu, banyak
masyarakat yang terjerat hutang dan memaksa sebagian masyarakat untuk
mencari pekerjaan alternatif yang lain yang sesuai dengan kemampuan mereka
sehingga mereka dapat memenuhi semua kebutuhan ekonomi mereka dan
terbebas dari himpitan ekonomi yang semakin hari semakin memburuk dan
meningkatkan kualitas hidup mereka sendiri ataupun keluarga mereka.
Berbagai alternatif subsistensi yang tergolong dalam swadaya yang
dilakukan oleh keluarga petani dalam menyelesaikan persolan-persoalan
ekonomi yang mungkin dapat menimpanya. Hal itu dapat mencakup
kegiatan-kegiatan seperti berjualan kecil-kecilan, bekerja sebagai tukang,
sebagai buruh lepas, atau bahkan berimigrasi. Dari pekerjaan sampingan
tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang dapat menjadi
pilihan bagi sebagian masyarakat untuk menutupi segala kekurang yang saat itu
dibutuhkan oleh masyarakat dan bahkan, dari pekerjaan alternatif tersebut bisa
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menjadi penunjang untuk tabungan masa depan masyarakat ketika sedang
membutuhkan sesuatu.
Ekonomi subsistensi keluarga petani kecil pada dasarnya mengetahui
bahwa apabila hasil panen cukup maka bisa dikatakan bahwa persediaan
pangan mereka cukup terjamin. Namun jika hasil panen dijual atau sebagian
dari hasil panen dinilai berdasarkan harga. Maka jaminan atas pangan mereka
tersebut bisa tidak ada lagi. Inilah yang sebagian besar menyebabkan
masyarakat yang bekerja di sektor pertaniaan mengalami masalah ekonomi
yang cukup fatal sehingga pemenuhan kebutuhan mereka bisa saja akan
mengalami ketidak stabilan. Berdasarkan hal tersebut sehingga mendorong
untuk sebagian besar masyarakat untuk mengambil langkah alternatf dengan
cara berimigrasi dari pekerjaan di sektor pertaniaan beralih kepada pekerjaan
yang lain yang menurutnya dapat menjamin kualitas hidupnya menjadi lebih
baik dan lebih meningkat dari sebelumnya. Sehingga apabila hasil panen
buruk, hasil dari pekerjaan sambilan tersebut bisa menutupi segala kekurangan
yang terjadi. Bercocok tanam sambilan seperti menanam tanaman komersil
yang hasilnya dapat mereka jual, dan juga memelihara ayam ataupun itik bisa
menjadi sebuah sumber jaminan subsistensi yang dapat dijadikan sebagai
penyambung hidup jika suatu saat hasil panen tersebut tidak mencukupi untuk
kebutuhan mereka sehari-hari.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data pada saat
penelitian ini dilakukan adalah melalui beberapa teknik, seperti wawancara,
pengamatan dan dokumentasi 
A. Lokasi penelitian.
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Sunggumanai Kecamatan Pattallassang
yang mengfokuskan pada masyarakat buruh tani untuk mendapatkan informasi yang
lebih akurat mengenai cara adaptasi sosial ekonomi masyarakat buruh tani dalam
memenuhi kebutuhan pokoknya, dan sekaligus untuk menggali informasi lebih dalam
melalui pengamatan secara cermat mengenai kondisi ekonomi rumah tangganya.
Alasan pemilihan lokasi di Desa Sunggumanai Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa karena di Desa tersebut sebagian penduduknya bekerja sebagai buruh tani dan
hal ini sesuai dengan data badan pusat statistik gowa dalam angka 2016 bahwa
terdapat 50% masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani di tiap-tiap desa di
Kecamatan Pattallasang.
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B. Jenis penelitian.
Berdasarkan gambaran permasalahan yang diuraikan pada rumusan masalah
diatas maka penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif sebagai upaya untuk
menjawab permasalahan yang telah diuraikan pada rumusan masalah.
Desain penelitian kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena lebih
sederhana, simpel, dan sewaktu-waktu dapat berubah. Penelitian kualitatif tidak
menetapkan harga mati terhadap desain yang telah dibuat ketika ada dilapangan,
kalau ternyata situasi dilapangan tidak menghendaki demikian.
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti sebagai human instrument dan dengan
tekhnik pengumpulan data observation (observasi) dan interview (wawancara), maka
dalam hal ini peneliti harus berinteraksi secara langsung dengan sumber data.
C. Pendekatan penelitian.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
sosiologis untuk medapatkan informasi yang lebih akurat mengenai masalah yang
telah di rumuskan pada bagian sebelumnya. Dan dengan menggunakan pendekatan
sosiologis diharapkan dapat membantu peneliti dalam meneliti variabel-variabel dari
fenomena yang diteliti.
Pendekatan sosiologis merupakan suatu ilmu yang menggambarkan tentang
kondisi dan keadaan masyarakat, struktur sosial serta berbagai gejala sosial lainnya
yang saling berkaitan. Dengan menggunakan metode pendekatan sosial maka akan
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memudahkan dalam memahami maksud dari gejala-geja sosial. Pendekatan sosiologis
dugunakan di dalam penelitian ini untuk memahami kondisi dan keadaan masyarakat
buruh tani dan menjawab masalah yang sedang di teliti.
D. Penentuan Informan.
Penentuan informan di dalam penelitian ini adalah dengan cara accidental
sampling (pengambilan sampel secara kebetulan), dan puposive sampling
(pengambilan sampel berdasarkan tujuan). Accidental sampling merupakan tehnik
pengumpulan data dengan cara, orang yang diambil sebagai anggota sampel adalah
mereka yang kebetulan ditemukan atau mereka yang mudah ditemui atau di jangkau.
Hal ini mengingat bahwa sebagian masyarakat yang berprofesi sebagai buruh tani
juga berprofesi sebagai buruh bangunan sehingga ini akan membuat peneliti menjadi
sulit untuk menemukan informan yang bekerja diwilayah yang jauh dari tempat
tinggal mereka sehingga penentuan informan dengan cara accidental sampling
menjadi salah satu cara yang tepat bagi penulis untuk menentukan informan.
Sementara purposive sampling (pengambilan sampel berdasarkan tujuan). Jadi,
didalam penelitian ini mengumpulkan data melalui siapapun yang akan dijadikan
sebagai sampel yang menurut pertimbangan peneliti sesuai dengan maksud dan tujuan
penelitian.
Dalam penelitian, yang menjadi informan adalah masyarakat Desa
Sunggumanai Kecamatan Pattallassang yang memiliki profesi sebagai buruh tani dan
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juga masyarakat yang berprofesi sebagai petani penggarap, maka dari itu peneliti juga
menggunakan cara penentuan informan dengan teknik purposive sampling dengan
kriteria informan yang bekerja sebagai buruh tani juga sekaligus sebagai petani
penggarap.
E. Metode Pengumpulan Data.
Lokasi penelitian yang di lakukan di Desa Sunggumanai yang dimana
penduduknya banyak diantaranya yang berprofesi sebagai buruh tani. Secara garis
besar metode pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam mendapatkan jawaban
dari setiap permasalahan yang peneliti teliti adalah observasi (observation),
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observation.
Pengumpulan data dengan cara melakukan observasi kelokasi studi
penelitian di Desa Sunggumanai Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa.
Observasi yang peneliti lakukan adalah untuk mengetahui secara mendalam
tentang bagaimana bentuk bentuk pola adaptasi sosial ekonomi masyarakat
buruh tani dalam memenuhi kebutuhan pokoknya, dan beberapa hal yang
peneliti observasi adalah kondisi rumah atau tempat tinggal masyarakat buruh
tani, dan beberapa strategi yang di lakukan oleh masyarakat buruh tani dalam
memenuhi kebutuhan pokoknya.
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Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena
yang dilakukan secara sistematis. Pada tahap observasi peneliti terjun langsung
kelokasi penelitian dan mengamati semua fenomena yang terjadi di masyarakat.
Observasi atau pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan yang
dilakukan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan
pertanyaan-pertanyaan.
2. Wawancara (interview)
Pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara kepada keluarga
buruh tani yang tinggal di Desa Sunggumanai untuk mendapatkan jawaban yang
lebih akurat mengenai pokok permasalah yang peneliti teliti. 
Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data)
kepada informan, dan setiap jawaban-jawaban informan dicatat oleh peneliti.
Dalam penelitian ini melakukan jenis wawancara secara terbuka kepada
informan yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibatasi jawabannya, artinya pertanyaan yang
mengundang jawaban terbuka, jenis wawancara ini dilakukan untuk mendapat
lebih banyak informasi mengenai strategi adaptasi yang dilakukan oleh
masyarakat buruh tani dalam pemenuhan kebutuhan pokok tanpa ada intervensi
peneliti
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3. Dokumentasi.
Pengumpulan data juga melalui cara dokumentasi. Maksudnya adalah
mengumpulkan berbagai dokumentasi mengenai masyarakat buruh tani dilihat
dari segi pekerjaan dan kondisi tempat tinggalnya. Dokumentasi dilakukan
untuk mengumpulkan data dalam bentuk file, untuk itu peneliti menggunakan
alat untuk mengumpulkan file diantaranya kamera, dan juga alat tulis menulis.
Dokumentasi juga dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data atau
dokumen dari pemerintahan yang berupa file yang dibutuhkan peneliti yang
kemudian ditulis kedalam hasil penelitian ini adapun sumber data dari
pemerintah yakni berasal dari kantor desa yang menjadi tempat penelitian dan
juga data yang berasal dari website resmi badan pusat statistik kabupaten gowa,
tentang data-data yang berkaitan dengan masalah yang menjadi pusat penelitian.
F. Instrumen penelitian.
Salah satu teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
cara wawancara dan dokumentasi, yaitu melakukan dialog baik secara langsung (tatap
muka) antara pewawancara dengan yang diwawancarai. Oleh karena itu alat yang
digunakan saat pengumpulan data diantaranya:
1. Alat tulis menulis, yaitu alat yang digunakan untuk mencatat semua data yang
didapatkan melalui wawancara dengan sumber data/informan
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2. Kamera, yaitu alat yang digunakan untuk megumpulkan data yang berupa file
gambar dari aktivitas-aktivitas dan situasi informan.
G. Teknik pengolahan dan analisis data.
1. Reduksi data.
Seluruh hasil wawancara yang nantinya telah dilakukan, maka peneliti
akan melakukan pilihan-pilihan terhadap data yang hendak di kode, mana yang
dibuang, mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang sedang
berkembang. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
Dalam proses reduksi penelitian akan menyingkirkan beberapa data yang
dianggap tidak relevan dengan tema yang di teliti. Hanya saja peneliti untuk
tidak terburu-buru untuk membuang data tersebut karena mungkin saja pada
tema-tema yang lain data tersebut sangat sesuai dan sangat mendukung
sehingga langkah arif yang harus dilakukan adalah dengan cara menyimpan data
yang dianggap tidak sesuai. 
2. Penyajian data.
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Seluruh hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan secara
mendalam, maka peneliti akan membuatkan transkrip wawancara yang berisi
tentang uraian dalam bentuk tulisan yang rinci dan lengkap mengenai apa yang
dilihat dan dindengar baik secara langsung maupun dari hasil rekaman yang
dibuat sesuai dengan bahasa hasil wawancara baik menggunakan bahasa
indonesia, bahasa daerah, maupun menggunakan bahasa asing. 
Penyajian data ini dilakukan guna untuk menggabungkan informasi yang
tersusun dalam satu bentuk yang padu. Sehingga data yang disajikan nantinya
akan sangat mudah untuk dipahami maksud dan tujuannya serta mudah
memahami tentang berbagai strategi yang dilakukan oleh masyarakat buruh tani
dalam proses pemenuhan kebutuhan pokok.
3. Menarik kesimpulan/Verifikasi
Menarik kesimpulan atau verifikasi data dimaknai sebagai penarikan arti
data yang telah ditampilkan. Pemberian makna ini dilakukan sejauh pemahaman
peneliti dan interpretasi yang dibuatnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan
dalam proses ini adalah dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema
yang sama dan pengelompokan.
Semua data yang telah dikelompokkan pada tahap reduksi yang
kemudian disajikan dalam bentuk bahasa yang sebenarnya baik itu dalam
bahasa indonesia maupun dalam bahasa daerah, maka peneliti selanjutnya akan
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menarik kesimpulan dari data yang penulis dapatkan saat sedang melakukan
wawancara dengan informan ataupun menarik kesimpulan dari semua data yang
peneliti lihat saat sedang berada di lokasi penelitian yang berkaitan dengan
semua permasalahan dalam penelitian ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Desa Sunggumanai merupakan salah satu desa dari delapan desa yang
terletak di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan
yaitu Desa Borongpa’la’la, Je’nemadinging, Paccellekang, Pallantikang,
Pattallassang, Timbuseng dan diantaranya adalah Desa Sunggumanai. Desa
Sunggumanai juga merupakan salah satu desa yang mewakili Kabupaten Gowa
dalam lomba desa tahun 2015 tingkat provinsi sulawesi selatan.
Desa Sunggumanai merupakan desa dataran yang letaknya kurang lebih
45m dari permukaan laut, 200 bujur barat dan bujur timur serta 300 bujur utara
dan selatan. Desa sunggumanai memiliki luas wilayah 12,27km2 atau sama
dengan 12% dari luas keseluruhan wilayah Kecamatan Pattallassang. Desa
Sunggumanai terletak di bagian utara kabupaten gowa, dan terdiri dari tiga
dusun yakni dusun sailong, dusun lamuru, dan dusun japing, dan terdiri dari 12
RW/RK (Rukun Warga atau Rukun Keluarga) dan 21 RT (Rukun Tetangga).
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Desa sunggumanai merupakan desa swakarya yaitu desa yang saat ini
sudah mulai mempergunakan alat-alat dan teknologi-geknologi yang lebih
modern dan lebih canggih mengalami perkembangan menuju desa swasembada
yaitu desa yang sudah sangat maju yang memiliki fasilitas-fasilitas yang sudah
sangat memadai dan lebih maju dibandingkan dengan desa yang lainnya. 
Desa Sunggumanai adalah desa yang tergolong dataran rendah yaitu
merupakan desa yang sebagian besar wilayahnya merupakan daerah yang datar
atau rata. Desa sunggumanai juga merupakan desa langganan banjir saat musim
penghujan, karena di desa ini terdapat aliran sungai, hal ini yang menyebabkan
hampir setiap tahun puluhan hektar sawah terendam banjir sehingga
mengakibatkan banyaknya petani yang harus menanam ulang bahkan sampai
ada yang gagal panen akibat terendam banjir.
Desa sunggumanai juga merupakan desa yang bentuknya memanjang
dari barat ketimur arah ibu kota kabupaten Gowa dengan batas wilayah desa
sunggumanai diataranya:
1. Sebelah utara, berbatasan dengan desa paccellekang dan desa je’ne
madingin, perbatasan ditentukan oleh batas alam yaitu sungai.
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2. Sebelah timur, berbatasan dengan desa pattallassang, perbatasan ditentukan
oleh batas buatan  yaitu tuguh perbatasan.
3. Sebelah selatan, berbatasan dengan desa borong pala’la, perbatasan
ditentukan oleh batas buatan yaitu kanal.
4. Sebelah barat, berbatasan dengan kelurahan samata kec. Somba Opu, dan
kelurahan manggala makassar, perbatasan ditentukan oleh batas alam yaitu
sungai.
Jarak desa sunggumanai ke ibukota kecamatan adalah 2,89 km atau
sekitar 10 sampai 15 menit waktu tempuh untuk dapat sampai di pusat
pemerintahan kecamatan pattallassang. Jarak antara desa sunggumanai dengan
pusat perbelanjaan (pasar umum) yang ada di desa pattallassang, juga sangat
dekat sehingga ini sangat mempermudah bagi masyarakat desa untuk
mengakses wilayah tersebut. Terlebih lagi, infrastruktur jalan desa ke tempat
perbelanjaan yang ada di desa pattallassang sudah sangat bagus. Jarak desa
sunggumanai dengan kota makassar juga tidak begitu jauh dan hanya
membutuhkan waktu sekitar 30 menit untuk mengaksesnya sehingga ini dapat
mempermudah bagi masyarakat untuk mengakses pusat perbelanjaan yang ada
di kota makassar.
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2. Kondisi Demografi Desa Sunggumanai
Kondisi demografi Desa Sunggumanai merupakan gambaran mengenai
keadaan Desa Sunggumanai berdasarkan komposisi penduduk yang meliputi
ukuran, maupun distribusi penduduk yang mendiami wilayah tersebut, yaitu
dengan menggunakan data yang berasal dari badan pusat statistik Kabupaten
Gowa (BPS Kabupaten Gowa), dan juga data yang berasal dari RPJM Desa
Sunggumanai.
a) Keadaan penduduk dan sex rasio.
Data kependudukan berdasarkan RPJM Desa Sunggumanai Tahun
2016-2021, tercatat bahwa terdapat sebanyak 2.489 jiwa, yang rata-rata besar
anggota keluarga dalam rumah tangga adalah sebesar 5 orang per kepala
rumah tangga. Jumlah rumah tangga yang ada di desa sunggumanai sebanyak
667 rumah tangga yang tersebar di tiga dusun yang ada di Desa
Sunggumanai. Berikut jumlah dibawah jumlah penduduk Desa Sunggumanai
berdasarkan jenis kelamin.
Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin.
N
o Dusun 
Jumlah
KK
Jumlah penduduk
Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Sailong 173 353 381 734
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2 Lamuru 113 211 236 447
3 Japing 381 623 685 1.308
Total  667 1.187 1.302 2.489
Sumber: RPJM Desa Sunggumanai Tahun 2016-2021
b) Tingkat pendidikan.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik kabupaten gowa (BPS
kabupaten Gowa) menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang
paling diprioritaskan atau yang diutamakan oleh pemerintah kabupaten
gowa, dan ini telah terbukti sejak tahun 2008 telah berlakukannya
pendidikan gratis hingga sekarang, yang telah dirasakan oleh masyarakat
kabupaten gowa khususnya masyarakat Desa Sunggumanai terutama bagi
anak-anak yang masih dalam usia sekolah. Dengan adanya program
pendidikan gratis, masyarakat sangat menyambutnya dengan sangat antusias
dan penuh kegembiraan, sehingga anak-anak yang dalam usia sekolah tidak
lagi merasa terbebani dengan biaya pendidikan. Hanya saja yang menjadi
kendala bagi sebagian masyarakat khususnya di Desa Sunggumanai adalah
jarak antara desa dengan sekolah menengah pertama dan sekolah menengah
atas yang dirasa cukup jauh terlebih lagi kurangnya angkutan umum bahkan
tidak ada, untuk mengakses daerah mereka dengan sekolah. Berdasarkan data
RPJM Desa Sunggumanai tingkat pendidikan masyarakat sebagai tabel
dibawah.
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Tabel 2. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sunggumanai
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persen (%)
1 Tidak sekolah 667 26,79%
2 Pra Sekolah 420 16,87 %
3 SD 438 17,59 %
4 SMP 259 10.40 %
5 SLTA 548 22,01 %
6 Sarjana 157 6,30 %
Total 2.489 Orang 100 %
Sumber: RPJM Desa Sunggumanai Tahun 2016-2021
Berdasarkan tabel tingkat pendidikan masyarakat desa maka bisa
dikatakan bahwa salah satu penyebab dari pekerjaan sebagai buruh tani
adalah banyaknya masyarakat yang berpendidikan rendah dan bahkan tidak
bersekolah dengan presentasi 26,79 %. 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat, utamanya dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan yang sedang di hadapi. Pola pikir yang lebih baik nantinya
akan sangat berguna bagi masyarakat, karena dapat memberikan kontribusi
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dalam bentuk ide maupun gagasan dalam pemecahan masalah yang berkaitan
dengan masalah ekonomi yang di hadapi oleh masyarakat buruh tani. Ide
maupun gagasan inilah yang nantinya akan menjadi landasan bagi
masyarakat buruh tani untuk menentukan cara atau strategi yang dirasa tepat
dalam proses pemenuhan kebutuhan pokok agar dapat meningkatkan kualitas
hidup masyarakat buruh tani itu sendiri.
c) Keadaan ekonomi.
Secara garis besar Desa Sunggumanai merupakan desa pertanian,
maka tidak heran jika melihat sebagian besar penduduk desa sunggumanai
bekerja sebagai petani. Berdasarkan data ketenagakerjaan kecamatan
pattallassang dari badan pusat statistik kabupaten gowa menyatakan bahwa
sumber penghasilan utama penduduk adalah disektor pertanian, dengan
tingkat presentase keluarga pertanian yang sangat tinggi, yaitu diatas 90%
dari tiap-tiap desa. Demikian pula dengan keluarga yang anggotanya menjadi
buruh tani jumlahnya rata-rata 50% per desa dari jumlah keluarga yang ada.
Profesi sebagai buruh tani yang terbanyak adalah masyarakat yang
berprofesi sebagai buruh panen padi, dan sebagian diantaranya adalah
masyarakat yang berprofesi sebagai buruh tanam padi yang lokasi atau
tempat kerjanya sebagian besar diwilayah kecamatan pattallassang. Selain
berprofesi sebagai buruh tani masyarakat Desa Sunggumanai juga ada yang
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berprofesi sebagai buruh bangunan. Profesi tersebut mereka lakukan
semata-mata hanya untuk menaikkan taraf ekonomi rumah tangga mereka
dalam memenuhi setiap kebutuhan-kebutuhan mereka dan juga untuk
meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih baik.
Banyaknya masyarakat yang bekerja sebagai petani pemilik, petani
penggarap, dan buruh tani, ini di sebabkan karena sebagian besar wilayah
Desa Sunggumani itu terdiri dari persawahan, serta banyaknya profesi
sebagai petani pemilik, petani penggarap, dan buruh tani, karena akibat dari
faktor turunan, kerangnya lapangan pekerjaan, dan tingkat pedidikan mereka
yang tergolong masih rendah. 
Berikut dibawah jenis-jenis pekerjaan yang dilakoni oleh masyarakat
Desa Sunggumanai.
Tabel 3. Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Sunggumanai
No Jenis Pekerjaan Jumlah %
1 Tidak bekerja/belum bekerja 394 15,82
2 Petani 815 32,74
3 Pedagang 37 1,48
4 PNS 43 1,72
5 TNI/Polri 9 0,36
6 Pegawai swasta 142 5,70
7 Wiraswasta 158 6,34
8 Pensiunan 7 0,28
9 IRT 213 8,55
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10 Pelajar 671 26,95
Total 2.489  100 %
Sumber: RPJM Desa Sunggumanai Tahun 2016-2021
3. Sarana Dan Prasarana Desa
Salah satu indikator yang menjadi tolak ukur bagi suatu desa sehingga
dapat dikatakan desa tersebut sudah maju adalah ketersediaan sarana dan
prasarana desa yang memadai. Desa yang maju pasti ditunjang oleh sarana dan
prasarana yang baik. Karena sarana dan prasarana yang baik akan membawa
dampak yang positif terhadap perkembangan ekonomi masyarakat maupun
desa.
Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang penulis dapatkan saat
beradah dilokasi penelitian bahwa terdapat sarana dan prasarana desa yang
sudah cukup baik seperti, sarana peribadatan, saranan pendidikan, sarana
kesehatan, dan infrastruktur jalan. Kondisi infrastruktur jalan yang ada di Desa
Sunggumanai sebagian sudah lebih baik dan beraspal baik yang merupakan
jalan utama maupun jalan-jalan kecil. Sebagian badan jalan ada yang sudah
mulai mengalami kerusakan dan berlubang seperti halnya jalan poros yang ada
di dusun sailong menuju jalan hertasning makassar, itu kondisinya sebagian
sudah mulai berlubang. Infrastruktur jalan yang beraspal dan cukup lebar untuk
kendaraan roda 4 hingga lebih, hanya saja tidak disertai dengan trayek angkutan
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umum roda empat yang tidak tetap bahkan hapir tidak ada setiap harinya, akan
tetapi untuk angkutan umum roda dua (ojek) mudah untuk dapat di temukan
sehingga mempermudah warga dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya.
 Selain daripada infrastruktur jalan yang cukup baik, Desa Sunggumanai
juga didukung oleh sarana kesehatan yang cukup baik sehingga mempermudah
masyarakat dalam melakukan pemeriksaan kesehatan. Berdasarkan hasil
pengamatan dan informasi yang penulis dapatkan saat berada dilapangan bahwa
terdapat satu unit pos kesehatan desa (poskedes) dan tiga unit pos pelayanan
terpadu (posyandu). Setiap dusun terdapat satu posyandu yang aktif
melaksanakan kegiatannya, meskipun bangunannya tidak ada yang bersifat
permanen.
Sarana pendidikan, sarana olahraga dan peribadatan yang ada di Desa
Sunggumanai sudah lebih baik, dari segi pendidikan ini terlihat dengan adanya
dua SD dan ada dua taman kanak-kanak sehingga hampir tidak ditemukan lagi
anak-anak yang putus sekolah utamanya bagi yang masih SD, dan untuk sarana
olahraga terdapat satu lapangan bola volly. Sementara itu dari segi peribadatan
umat muslim di Desa Sunggumanai, dapat dengan mudah ditemukan
tempat-tempat peribadatan seperti terdapat empat masjid dan satu musollah di
Desa Sunggumanai, sehingga ini sangat mempermudah masyarakat dalam
melaksanakan aktifitas keagamaan mereka. 2.489 jiwa penduduk Desa
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Sunggumanai Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa semuanya beragama
islam sehingga di Desa Sunggumanai tidak di temukan adanya sarana
peribadatan untuk agama lain seperti gereja, pura, maupun vihara atau selain
dari agama islam.
Secara garis besar sarana dan prasaran yang ada di Desa Sunggumanai
kecamatan pattallassang umumnya sudah lebih baik. Berkaitan dengan hal
tersebut seharusnya pertumbuhan ekonomi masyarakat juga ikut maju. Karena
hampir semua aktivitas masyarakat, baik bertani, berkebun, dll harus didukung
oleh sarana dan prasarana desa yang cukup memadai, yang meskipun pada
kenyataannya masih ada masyarakat Desa Sunggumanai yang terkendala dalam
urusan ekonomi keluarga atau masih terperangkap dalam masalah kemiskinan.
4. Potensi pengembangan kawasan budidaya pertanian dan perkebunan di
Desa Sunggumanai
Sebagai daerah dengan jumlah penduduk yang mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani utamanya sebagai petani padi, maka
wilayah Desa Sunggumanai juga didukung oleh kawasan budidaya pertanian
yang cukup luas. Kawasan yang potensial untuk dikembangkan menjadi
kawasan budidaya pertanian seluas 323ha. Lahan tersebut tersebar pada tiga
dusun yang ada di Desa Sunggumanai sebagaimana tabel dibawah ini:
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Tabel 4. Potensi Pengembangan Kawasan Budidaya Pertanian Di Desa
Sunggumanai.
No Dusun Luas(Ha) Persen (%)
1 Sailong 132 40,48 %
2 Lamuru 28 8,66 %
3 Japing 153 47,36 %
Total 323 100 %
Sumber: RPJM Desa Sunggumanai Tahun 2016-2021
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa daerah yang paling
potensial untuk dikembangkan sebagai kawasan pertanian adalah dusun japing
dengan luas 153 Ha. Sementara itu untuk kawasan pengembangan budidaya
perkebunan yang ada di Desa Sunggumanai khususnya di satu dusun saja yaitu
dusun japing dengan luas 18 Ha.
B. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Buruh Tani
1. Kondisi Ekonomi Buruh Tani
Kesejahteraan hidup merupakan suatu hal yang sangat penting dan
menjadi tujuan bagi setiap manusia. Semua masyarakat pasti menginginkan
kondisi dan keadaan yang baik, yaitu kondisi masyarakat yang makmur, baik
secara individual maupun secara kolektif. Kesejahteraan hidup masyarakat
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dapat diukur dari pencapaiaannya atas segala macam pemenuhan kebutuhan
sehari-harinya, yang terdiri dari kebutuhan pangan dan kebutuhan non
pangan mereka.
Melihat kondisi tempat tinggal dan kepemilikan harta benda bagi
sebagian masyarakat buruh tani yang ada di Desa Sunggumanai, dapat
dikatakan bahwa kondisi tersebut sudah lebih baik dan lebih sejahtera dan
hal tersebut terlihat barang atau benda-benda yang dimiliki oleh masyarakat
buruh tani.
Dalam hal pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat buruh tani yang
ada di Desa Sunggumanai, masyarakat telah dapat memenuhi kebutuhannya
dengan baik, begitupun dengan pemenuhan kebutuhan yang menjadi
pendukung dalam kehidupan sehari-harinya, sebagian dari mereka telah
mampu memenuhinya dengan baik seperti dalam hal kepemilikan kendaraan
roda dua (sepeda motor) dan juga teknologi lainnya seperti handphone yang
berbasis android (HP) dan sebagainya.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat melakukan wawancara di
rumah masyarakat buruh tani bahwa rumah yang mereka tinggali sebagian
besar diantara mereka telah membangun rumahnya untuk dapat
dipermanenkan yang meskipun sepenuhnya belum selesai untuk dan masih
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dalam tahap pembangunan. Tanah dan bagunan yang mereka tinggali
merupakan tanah dan bangunan milik sendiri.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa kepemilikan perabotan
rumah tangga yang dimiliki oleh masyarakat buruh tani, sebagian besar
diantara mereka telah memiliki perabotan rumah tangga yang sudah cukup
lengkap untuk mereka gunakan dalam aktifitas-aktifitas rumah tangga
mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal kepemilikan kendaraan roda dua (sepeda motor), sebagian
besar diantara mereka telah memiliki kendaraan roda dua yang mereka beli
secara kredit. Sebagaimana yang di utarakan oleh salah seorang buruh tani
yang bernama Dg Sikki kepada peneliti.
“kalau rumah disini rata-rata diaji yang punya sendiri baru na bangun
sendiriji karena pintarji mattukang orang disini tapi tidak langsung
jadi lamapi itu baru bisa selesai. Kalau motor diaji juga punya tapi
rata-rata nacicil orang karena tidak punya uang bayar keski.”
Dari penuturan tersebut sangat jelas bahwa kepemilikan rumah dan
kendaraan roda dua yang dimiliki oleh masyarakat buruh tani merupakan
milik sendiri hanya saja dalam pembangunannya untuk bisa selesai
membutuhkan waktu yang cukup lama hal ini di karenakan oleh biaya yang
digunakan dalam pembangunan tidaklah sedikit sehingga membutuhkan
waktu dan pengerjaannyapun secara bertahap.
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Kondisi tempat tinggal dan kepemilikan harta benda oleh masyarakat
buruh tani yang ada di Desa Sunggumanai kecamatan pattallassang, bahwa
sebagian dari mereka sudah memiliki rumah yang kondisinya sudah
permanen, dan memiliki harta benda seperti kendaraan pribadi roda dua
(sepeda motor). 
Buruh tani yang ada di Desa Sunggumanai baru akan mendapatkan
penghasilan ketika musim tanam tiba dan juga musim panen tiba, namun
banyak diantara mereka yang tidak hanya bekerja sebagai seorang buruh tani
tetapi juga diantaranya berprofesi sebagai petani penggarap. Petani
penggarap adalah petani yang dipercayakan oleh pemilik lahan untuk
mengelola dan menanami lahan yang diberikan kepada mereka untuk digarap
dan hasilnyapun hanya dibagi dua kepada pemilik lahan sementara hal ini
berbeda dengan buruh tani yaitu mereka yang juga bekerja di sektor
pertanian namun hanya dipekerjakan saat musim tanam ataupun musim
panen tiba dengan upah berupa uang atau barang (padi). 
Disela-sela musim tanam dan musim panen buruh tani mencari
pekerjaan sambilan seperti menjadi seorang buruh bangunan yang mampu
menambah penghasilan mereka sehingga kebutuhan pokok mereka dapat
terpenuhi dengan baik seperti kebutuhan pangan mereka dan
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kebutuhan-kebutuhan lainnya seperti kepemilikan kendaraan roda dua yang
telah dimiliki oleh sebagian masyarakat buruh tani. 
Penghasilan dari pekerjaan sebagai buruh tani yang juga di dukung
dengan penghasilan dari pekerjaan sambilan telah mampu mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya dan juga untuk membangun tempat tinggal
yang cukup nyaman untuk menjadi tempat berteduh bagi mereka dan
berlindung dari sengatan panas matahari. Hal ini terlihat dari bangunan
rumah yang sudah dalam tahap pembangunan untuk dipermanen dan juga
kepemilikan kendaraan roda dua yang sudah menjadi milik pribadinya.
2. Pemenuhan Kebutuhan Sehari-hari Masyarakat Buruh Tani.
Kebutuhan rumah tangga secara umum baik yang berupa kebutuhan
pangan maupun kebutuhan yang non pangan meskipun keduanya berbeda
namun memiliki fungsi yang yang sangat penting peranannya bagi manusia.
Kondisi pendapatan yang kecil maka masyarakat pada umumnya akan lebih
memilih untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang berupa kebutuhan
konsumsi pangan, dan ini dapat dilihat dari sekelompok masyarakat yang
memiliki pendapatan yang tidak menentu dan sebagian besar dari
pendapatannya digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pangannya
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terlebih dahulu barulah kemudian akan memenuhi kebutuhan non pangannya
setelah kebutuhan konsumsi pangan tersebut telah terpenuhi.
Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki penghasilan rendah
adalah masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani terlebih lagi musim
tanam hanya sebanyak dua kali dalam setahun dan musim panen sebanyak
dua kali dalam setahun. Jarak antara musim tanam hingga musim panen tiba
adalah berlangsung selama 3 bulan sehingga dari jarak waktu tersebut
masyarakat buruh tani bisa mencari pekerjaan sambilan seperti menjadi
buruh bangunan.
Penghasilan sebagai pekerja buruh tani, sebagian besar dari
penghasilannya tersebut mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi pangannya dan setelah konsumi pangan tersebut telah terpenuhi
barulah kemudian mereka akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan non
pangan mereka seperti misalnya, menyekolahkan anak-anaknya, membangun
rumah, membeli perabotan rumah tangga yang lebih modern, membeli alat
teknologi seperti Hp (Hand Phone), dan membeli kendaraan seperti roda dua
atau sepeda motor.
Masyarakat buruh tani di Desa Sunggumanai Kecamatan
Pattallassang kebanyakan diantara mereka tidak hanya bekerja sebagai
seorang buruh tani namun mereka juga telah di percaya oleh beberapa orang
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pemilik sawah untuk menjadi petani penggarap di sawahnya dan ini tentu
akan menambah pendapatan mereka menjadi lebih, jika dibandingkan hanya
dengan bekerja sebagai seorang butuh tani. Pembagian hasil panen dari
menjadi petani penggarap adalah setelah musim panen telah selesai maka
petani penggarap akan menghitung semua hasil dari sawah yang mereka
garap lalu kemudian semua biaya yang digunakan dimulai saat pembelian
bibit hingga panen mereka pisahkan dan mereka akan berikan kepada orang
yang mengeluarkan biaya tersebut dan selebihnya lagi akan dibagi dua antara
pemilik lahan dengan petani penggarap. Dari penghasilan itu meraka akan
mudah dalam memenuhi kebutuhan pokok mereka seperti kebutuhan
konsumsi pangan dan juga kebutuhan-kebutuhan lainnya untuk menunjang
ativitas sehari-harinya. Sebagaimana yang diutarakan oleh Dg Bayang
seorang petani penggarap dan juga buruh tani kepada peneliti.
 “penghasilan dari sawah sebenarnya cukupmi kalau untuk makanji
sehari-harinya sampai panenki lagi tapi kalau untuk sekolahnya
anak-anak, sama membangun rumah pasti tidak cukupki makanya
kalau sudahmi menanam orang padi semua suami pergimi cari
pekerjaan lain untuk tabungan anak bersekolah, sama membangun
rumah”
Umumnya masyarakat buruh tani yang juga sekaligus sebagai petani
penggarap mendapatkan penghasilan yang cukup beragam setiap harinya pada
saat musim panen telah tiba. Keuntungan yang mereka dapatkan dari
pekerjaannya sebagai buruh terbilang cukup bagi mereka dan menurutnya
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cukup untuk memenuhi kebutuhan seperti beras setiap harinya hingga musim
panen berikutnya telah tiba. Sebagaimana yang diutarakan oleh Dg Sangkala
seorang buruh tani yang juga sebagai buruh bagunan.
“Dulu saya waktu masih kuat kesawah saya biasa medapatkan gabah
kurang lebih satu sampai dua karung satu hari dan biasa itu kalau
panen kadang satu minggu lebih kadang dua minggu ada juga sampai
satu bulan karna banyak juga orang yang ikut dan gabah yang ku dapat
itu sudah cukupmi untuk makan sehari-hari sama dengan anak-anakku,
tapi saya juga biasa mencari pekerjaan sampingan menjadi buruh
bangunan kalau ada orang yang panggilka, gajinya 70-80 perhari.”
Berdasarkan penuturan tersebut bahwa pendapatan buruh tani pada
dasarnya tidaklah menentu setiap harinya namun dari hasil dari bertani
tersebut telah mampu untuk menutupi semua kebutuhan pangan mereka dalam
bentuk beras sehingga mereka tidak perlu lagi mengeluarkan uang lebih untuk
membeli beras yang akan mereka konsumsi.
Pendapatan dari hasil bekerja sebagai buruh tani dirasa sudah cukup
maka sebagian dari mereka ada yang menjualnya dalam bentuk beras untuk
dijadikan sebagai modal usaha kecil-kecilan dirumahnya seperti berjualan
makanan dan minuman. Seorang informan yang biasanya disapa Dg Rannu
menuturkan.
“berjualanka juga untuk menambah pemasukan karena kalau sawahji
yang diandalkan itu tidak cukupki untuk biaya kebutuhan sehari-hari
sampai panenki lagi orang. Lagian  berjualan begini banyakji juga
untungnya“
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Dari penuturan tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai
seorang buruh tani yang hanya menunggu musim tanam dan musim panen
tiba maka dari penghasilan tersebut tidak akan terpernuhi untuk kebutuhan
yang lainya seperti membeli pakaian yang diinginkan, juga untuk
membangun rumah. Maka dari itu perlu ada strategi khusus yang di terapkan
oleh masyarakat buruh tani dalam menanggulangi dan memenuhi kebutuhan
non pangan yang lainnya. Maka tidak heran jika banyak ditemui masyarakat
buruh tani yang juga pandai dalam membuat rumah batu atau bekerja sebagai
tukang batu.
Pekerjaan sambilan dilakukan oleh mereka seperti menjadi kuli
bangunan, tukang ojek, menjual sayuran, dll. Itu dilakukan oleh mereka demi
terpenuhinya kebutuhan pangan dan non pangan bagi rumah tangga mereka,
dan menurutnya adalah yang paling utama kebutuhan pokok tersebut sudah
bisa terpenuhi untuk makan sehari-harinya.
Informan Dg Sikki yang bekerja sebagai buruh tani yang juga
sekaligus penjual sayur dan buruh bangunan, menuturkan kepada penulis .
“Hasil dari menanam di sawah itu kalau banyak yang suruhki tanami
sawahnya yah lumayan juga di dapat. Setiap harinya itu saya di gaji
110.000 kalau bawa makan sendiri tapi kalau dikasi makanki biasa
100.000 setiap hari dan kalau banyak yang panggilki berarti lamaki
juga menanam biasa ta’ satu bulan yah lumayan juga di dapat. Tapi ada
juga yang biasa di borongki. Biasa juga ada orang yang na kasi
boronganji sawahnya, tapi itu semua tergantungji sama luasnya berapa.
Ya kalau luaski besar juga di borongkanki. Kalau sudahki lagi itu
musim tanam pergiki lagi cari pekerjaan lain, jadi kuli bangunan, tapi
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saya dulu itu kalau sudah musim tanam pergika jual sayur atau jadi
tukang ojek di pasar bu’rung-bu’rung”.
Pekerjaan seorang buruh tani adalah pekerjaan yang mengutamakan
kemampuan fisik, dan dari hasil penghasilan bertani hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka dalam beberapa bulan kedepan. Maka dari itu
banyak diantara mereka yang berprofesi lain saat musim panen dan musim
tanam telah selesai. Meskipun pendapatan yang tidak begitu besar mereka
dapatkan dari hasil bekerja sebagai buruh tani tetap mereka syukuri karena
semua itu adalah pemberian dari Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT.
berfirman dalam QS. Ibrahim / 14: 7:
                 
   
Terjemahnya: Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.".
Dari ayat tersebut sudah sangat jelas manusia seharusnya selalu
bersyukur atas apa yang Allah berikan karena sesungguhnya ketika manusia
bersyukur maka Allah akan menambahkan nikmat kepada mereka dan inilah
yang dilakukan oleh masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani yaitu selalu
bersyukur kepada Allah karena mereka percaya bahwa apapun yang mereka
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dapatkan pada hari ini ketika mereka bersyukur maka semua itu akan Allah
tambahkan nikmat kepada mereka.
C. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Masyarakat Menjadi Buruh Tani
Bekerja disektor pertanian namun bukan pada lahan pertanian milik sendiri
tentu penghasilannya pun akan sedikit, dan hal itu hanya mampu untuk memenuhi
kebutuhannya dalam beberapa hari kedepan saja. Masyarakat yang berprofesi sebagai
buruh tani akan mendapatkan penghasilan berupa uang atau barang berupa gabah
yang mereka dapatkan ketika kewajiban mereka sebagai buruh tani telah mereka
selesaikan, dan masyarakat yang berprofesi sebagai buruh tani ada beberapa faktor
yang melatar belakangi mereka memilih bekerja sebagai buruh tani diantaranya:
1. Tingkat pendidikan rendah menjadi salah satu faktor penyebab masyarakat
bekerja sebagai buruh tani. Berdasarkan tabel tingkat pendidikan masyarakat
Desa Sunggumanai bahwa persentase masyarakat dengan tingkat pendidikan
rendah adalah mencapai 44,38 % sehingga inilah kemudian yang
menyebabkan masyarakat Desa Sunggumanai memilih pekerjaan sebagai
buruh tani karena mereka tidak memiliki ijazah yang cukup tinggi yang dapat
mereka gunakan untuk melamar pekerjaan.
Ijazah merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang yang akan
mencari pekerjaan namun hal tersebut tidak dimiliki oleh sebagian masyarakat
desa sunggumanai sehingga mereka harus memilih pekerjaan sebagai buruh
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tani. Dengan memiliki ijazah akan mempermudah seseorang dalam melamar
pekerjaan. Berikut penuturan informan Dg Bayang yang berprofesi sebagai
buruh panen kepada penulis saat sedang dilakukan wawancara.
“Mauki kerja dimana na tidak ada ijazah. Kalau mauki itu melamar
pekerjaan haruspi ada ijasah yang tinggi na kita ini ijazah sd ji di
punya, dimanaki mau kerja na ijazah sd ji di punya. Itumi na disuruh
anak-anak ka sekarang sekolah supaya tidak samai sama orang tuana
jadi petani.”
Berdasarkan penuturan tersebut diatas, sangat jelas bahwa tingkat
pendidikan menjadi salah satu faktor penyebab masyarakat memilih pekerjaan
sebagai buruh tani, dan betapa pentingnya pendidikan beserta ijazah bagi
mereka untuk memperoleh pekerjaan yang layak dengan penghasilan yang
cukup tinggi, dan inilah yang kemudian ditanamkan kepada anak-anak mereka
agar tetap bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi agar kelak mereka bisa
mendapatkan pekerjaan yang layak dan tidak seperti orang tuanya yang
berprofesi sebagai buruh tani saja. Adapun yang menyebabkan tingkat
pendidikan mereka rendah adalah jarak sekolah dengan tempat tinggal
masyarakat yang cukup jauh serta kondisi ekonomi yang lemah sehingga tidak
mampu bersekolah. Seperti yang di utarakan oleh salah seorang informan yang
bernama Dg Rannu yang juga berprofesi sebagai buruh tani.
“Kita disini jauh sekolah, na barumi itu ada sekolah yang dekat dulu itu guppi
tongji yang dekat sama SD japing sama SD yang di lamuru. Baru uang juga
tidak ada jadi tidak sekolah maki.
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Jarak antara sekolah dengan tempat tinggal masyarakat Desa
Sunggumanai menjadi salah satu penyebab sehingga tingkat pendidikan
menjadi rendah selain itu kondisi ekonomi yang lemah membuat mereka tidak
mampu membeli perlengkapan sekolah dan membayar transportasi. 
2. Faktor keturunan juga menjadi salah satu faktor penyebab masyarakat memilih
pekerjaan sebagai petani dan buruh tani. Masyarakat yang orang tuanya
berprofesi sebagai petani, baik sebagai petani penggarap maupun sebagai
buruh tani, ikut melibatkan anak-anaknya untuk ikut bertani. Dengan begitu,
secara tidak langsung mereka telah mengajarkan anak-anak mereka mengenai
cara-cara bertani dan juga mengenai betapa pentingnya pekerjaan bertani bagi
kelangsungan hidup mereka.
Kemampuan bertani masyarakat Desa Sunggumanai telah mereka
dapatkan sejak mereka masih kecil. Berawal dari membantu orang tua untuk
menggarap hingga memanen hasil pertanian dan menjadi sebuah pekerjaan
yang ditekuni masyarakat desa sunggumanai. Pekerjaan sebagai petani baik
sebagai petani penggarap maupun sebagai buruh tani, masyarakat buruh tani
menganggap bahwa pekerjaan itulah yang paling mudah yang mereka bisa
lakukan. Berikut penuturan Dg Rannu dan Emmang yang berprofesi sebagai
buruh tani.
“Orang tuaku itu petani tongji, kalau pergiki kesawah biasa disuruhki
bantu-bantui di sawah pergi potong padi, karena tidak ada ji di kerja di
rumah jadi ikut maki juga bantui, akhirnya sampai sekarang jadi petani
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karena ituji yang bisa di kerja, tapi tidak luaski yang di garap jadi
pergiki juga bantu orang potong padi di sawahnya orang supaya lebih
banyak didapat padi. Karena kalau dibantui orang potong padi dapatki
lagi padi ta satu karung.” 
“Disini itu yang petani, rata-rata orang tuanya juga petani. Kalau pergimi
orang tuanya ke sawah na panggilmi juga anaknya ke sawah karena
dulu itu mauki sekolah tapi jauh sekolah, ada tongji ia sekolah tapi
sampai SD dan paling tinggimi itu SMA.”
Berdasarkan penuturan tersebut diatas, jelas bahwa orang tua mereka
telah melibatkan anak-anaknya dengan pekerjaan sebagai petani, dengan
begitu mereka telah belajar mengenai cara-cara bertani sejak mereka masih
kecil yang kemudian inilah yang seterusnya dilakukan untuk dapat bertahan
hidup dari hasil pertanian yang mereka lakukan.
3. Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi masyarakat menjadi buruh tani
adalah karena kecilnya lahan yang mereka miliki. Lahan pertanian yang
digarap oleh masyarakat akan ikut mempengaruhi besar kecilnya pendapatan
yang mereka miliki sehingga bagi mereka yang memiliki lahan pertanian yang
tidak luas akan menjadi buruh tani seperti buruh panen, dan juga buruh tanam,
hal tersebut mereka lakukan untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan rumah
tangga mereka. 
Banyaknya lahan pertanian di Desa Sunggumanai yang dimiliki oleh
masyarakat diluar dari wilayah desa sunggumanai membuat lahan yang
dimiliki dan digarap oleh masyarakat Desa Sunggumanai semakin kecil, hal
tersebut terjadi karena lahan-lahan tersebut sebagian telah mereka jual kepada
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orang lain diluar dari Desa Sunggumanai. Dari lahan tersebut ada yang
sebagian digarap oleh pemiliknya sendiri namun sebagian lagi masih ada yang
digarap oleh masyarakat Desa Sunggumanai dengan hanya menjadi petani
penggarap dan buruh tani. Berikut penuturan Puang Bara seorang buruh tani,
kepada penulis saat sedang di wawancarai.
“Anrinni antu jai a’ lampa mae a ssangking ri tanana taua ka punna
lebbami assangkingna a lampami banttu taua assangking. Jai nrinni tau
tippa lebba ssangkingna ka jai tau tenaja na luara tanana jadi maei
assangking punna nia’ a kkio ki. Ka jai tau lebbami na balukang tanana
si pa’ggang.”
Artinya: disini banyak orang yang pergi memotong padi di sawah milik
orang lain kalau pekerjaannya di sawah sudah selesai karna disini
banyak orang yang cepat selesai memotong padi karena tanah yang
mereka garap tidak begitu luas jadi mereka pergi memotong padi di
sawah milik orang lain jika ada yang memanggilnya. Karena banyak
orang yang sudah menjual tanah mereka.
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa, jelas salah satu faktor yang
mempengaruhi masyarakat menjadi buruh tani adalah karena lahan yang
mereka miliki tidak luas sehingga banyak diantaranya memilih untuk menjadi
buruh tani demi memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka setidaknya sampai
pada musim panen ataupun musim tanam berikutnya telah tiba. 
Bagi para petani pemilik yang memiliki pekerjaan lain, mereka
mengandalkan tenaga dari para buruh tani untuk dapat bekerja di lahan
pertaniannya seperti menanam padi pada musim tanam, dan memanen padi
pada musim panen telah tiba, dan upah yang mereka dapatkan jika menanam
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padi berupa uang sementara itu upah yang mereka dapatkan dari memanen
padi berupa gabah dengan aturan pembagian upah yang sudah di tentukan.
Masyarakat yang menjual sebagian tanah yang mereka miliki karena mereka
membutuhkan uang untuk membangun tempat tinggal setelah mereka
berkeluarga. Sebagaimana yang diutarakan oleh seorang buruh tani yang
bernama yanti.
“Ada orang yang sudah najual tana,na biasa kalau sudahmi kawin tidak
tinggalmi sama orang tuanna buat tongmi rumah sendiri jadi najual
tana,na sebagian baru bangunngi rumah sendiri”
Berdasarkan penuturan tersebut bahwa salah satu penyebab yang membuat
masyarakat Desa Sunggumanai memiliki lahan pertanian yang semakin sempit
adalah karena mereka menjual sebagian tanah mereka untuk kemudian
digunakan membagun tempat tinggal. Dengan menjual sebagian tanah mereka
maka lahan merekapun akan semakin sempit.
4. Faktor modal dan keahlian juga menjadi salah satu penyebab masyarakat
menjadi buruh tani. Memiliki modal yang cukup akan membuat seseorang
dengan mudah untuk membuka usaha sendiri, sementara itu modal yang
dimiliki tentu haruslah didukung dengan kemampuan untuk mengolah usaha
yang mereka miliki agar menjadi usaha yang dapat membuat kehidupannya
menjadi lebih sejahtera lagi. Namun itu tidaklah dimiliki oleh sebagian
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masyarakat Desa Sunggumanai. Berikut penuturan yanti, masyarakat buruh
tani.
“Disini itu susahki buat usaha baru kalau buatki usaha itu haruspi ada
modal yang banyak. Baru itu usaha tidak sembarang tongji di buat
nanti ka rugi tong jaki.”
Berdasarkan penuturan tersebut diatas jelas bahwa yang menjadi kendala bagi
masyarakat adalah masalah modal dan juga kemampuan untuk mencari peluang usaha
yang dapat mereka lakukan. Inilah yang kemudian membuat masyarakat harus dapat
menyesuaikan diri dan bertahan hidup dengan penghasilan sebagai buruh tani dan
juga dengan penghasilan dari pekerjaan sambilan yang mereka lakukan. Sebagaimana
Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-jumu’ah / 62: 10: 
                       
   
Terjemahnya: apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.
Dari ayat tersebut jelas Allah memerintahkan manusia untuk bertebaran
dimuka bumi untuk mencari rezeki dan karunia Allah setelah mereka menunaikan
sholat, bahwa siapapun yang mencari rezeki dan selalu mengingat Allah Swt. maka
mereka akan mendapatkan rezeki yang mereka dapatkan dan inilah yang dilakukan
oleh masyarakat buruh tani yaitu mereka mencari pekerjaan sambilan setelah musim
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tanam dan musim panen telah selesai karena mereka tau bahwa ketika mereka
mencari dan berusaha maka mereka pasti akan mendapatkan apa yang mereka cari. 
D. Strategi Masyarakat Buruh Tani Dalam Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi
Mencari nafkah yang halal adalah kewajiban bagi setiap umat muslim untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Baik itu merupakan kebutuhan mereka
sendiri maupun kebutuhan keluarga mereka. Begitupun dengan seorang yang bekerja
sebagai buruh tani, merupakan suatu kewajiban baginya untuk mencari nafkah dan
memberikan nafkah terhadap keluarganya. 
Masyarakat buruh tani dengan penghasilan yang tidak tetap, dalam hal ini
tentu harus memiliki strategi adaptasi yang cukup matang dalam menyelesaikan
semua permasalahan ekonomi seperti pemenuhan kebutuhan pangan dan non pangan
yang mungkin saja dapat menimpanya. Masyarakat buruh tani dalam situasi ekonomi
yang darurat harus berusaha untuk dapat bisa bertahan dan tentunya ini dilakukan
dengan segala usaha sehingga mereka mampu untuk tetap bertahan. 
1. Strategi pertama yang dilakukan oleh masyarakat buruh tani adalah dengan
cara membeli kebutuhan yang dibayar dengan cara kredit atau pinjam. Dalam
hal pemenuhan kebutuhan pangan maupun non pangan masyarakat buruh tani
yang ada di Desa Sunggumanai biasanya dilakukan dengan cara pembelian
namun dibayar secara kredit (dicicil). Pembayaran barang yang dikredit oleh
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masyarakat buruh tani biasanya dilakukan setiap hari minggu dan hari senin,
hal tersebut dilakukan karena ini merupakan hasil dari keputusan antara
penjual dengan pembeli sebelum barang tersebut di serahkan kepada pembeli.
Membeli barang dengan pembayaran secara kredit atau berutang, ini
tentu tidak begitu mudah bagi para pedagang terlebih lagi tidak adanya
jaminan atas jumlah pendapatan para buruh tani setiap minggunya, namun
karena adanya hubungan yang terjalin dengan baik antara buruh tani dengan
para pedagang sehingga timbul rasa saling percaya antara pedagang dan
pembeli sehingga memudahkan bagi para buruh tani untuk melakukan kredit
barang dari para pedagang. Tindakan ini dilakukan oleh masyarakat buruh tani
secara sadar serta dilandasi dengan tujuan yang jelas yaitu untuk memenuhi
kebutuhan pangan maupun non pangan mereka. Seperti yang d tuturkan oleh
Dg bayang yang merupakan seorang buruh tani.
“Disini pattagi-tagi kalau hari minggu sama senin banyak sekali, saya
pattagiku kalau hari minggu ada yang pagi ada yang sore, sama hari
senin juga ada satu orang. Begitumi itu kalau ma’ pinjamki tapi maumi
di apa na begituji itu baru bisaki beli, dicicilpi. Tapi kalau itu ia kaya
mi sama telur biasa kitaji yang langsung pergi bayarki karena sedikitji,
biasa 50 ribu ji satu minggu.”
Berdasarkan penuturan tersebut diatas bahwa salah satu cara
pemenuhan kebutuhan masyarakat buruh tani adalah dengan cara mengutang
ke beberapa pedagang untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka seperti,
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pakaian (baju dan celana), maupun makanan berupa mi instan dan telur.
Strategi tersebut mereka lakukan baik terhadap pedagang yang berasal dari
luar Desa Sunggumanai yang masuk ke Desa Sunggumanai untuk berdagang
maupun terhadap penjual yang memang berasal dan tinggal di Desa
Sunggumanai.
2. Strategi kedua yang dilakukan oleh masyarakat buruh tani adalah dengan cara
mencari pekerjaan sambilan ketika pekerjaannya sebagai buruh tani sudah
diselesaikan. Ada begitu banyak pilihan dan pekerjaan yang ditekuni oleh
masyarakat buruh tani yang ada di Desa Sunggumanai diantaranya menjadi
buruh bangunan, buruh angkut padi, dan pedagang sayuran. Seperti yang di
tuturkan oleh Emmang, seorang buruh tani (buruh panen padi).
“Itu kalau tidak punyaki sawah sendiri, kalau sudah lagi musim panen
atau musim tanam pergiki lagi kerja rumah batu daripada tinggalki di
rumah tidak ada di kerja.”
Menjadi buruh bangunan biasanya dilakukan oleh masyarakat ketika
selesai masa tanam padi dan masa panen padi, karena masa ini dianggap
sebagai waktu senggang oleh masyarakat untuk mencari penghasilan
tambahan demi terpenuhinya semua kebutuhan ekonomi masyarakat buruh
tani, sementara itu ada juga yang memilih pekerjaan sebagai buruh angkut
padi. Ini biasanya dilakukan oleh masyarakat ketika usai musim panen padi
dengan cara menggunakan kuda sebagai alat pengangkut padi dengan upah
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berupa padi atau gabah. Itu dipilih oleh masyarakat karena sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya, memilih menjadi seorang pengangkut padi. Hal
tersebut dipilih karena sesuai dengan kemampuan dan ketersediaan alat yang
dimiliki yang memungkinkan masyarakat tersebut dapat mencapai tujuan yang
ingin dicapai yaitu memenuhi kebutuhan ekonomi mereka baik yang berupa
kebutuhan pangan maupun kebutuhan non pangan mereka.
3. Strategi ketiga yang dilakukan oleh masyarakat buruh tani dalam pemenuhan
kebutuhan ekonomi mereka adalah dengan cara beternak. Cara ini adalah cara
yang tergolong dalam jangka waktu lama untuk mendapatkan hasil karena
hasil dari ternak mereka baru bisa dirasakan hasilnya ketika sudah cukup
untuk mereka jual. Beternak sapi maupun unggas, hal ini dilakukan juga
sebagai tabungan oleh masyarakat buruh tani ketika sewaktu-waktu mereka
membutuhkan sesuatu namun terkendala oleh uang maka mereka bisa
menjualnya dan hasilnya bisa mereka gunakan untuk membeli kebutuhannya
yang lain. Hasil ternak masyarakat juga tidak jarang mereka jadikan sebagai
bahan konsumsi sendiri dan keluarganya dan ini tentu akan memperkecil biaya
pengeluaran ketika mereka harus membeli. Hewan ternak adalah sesuatu yang
sangat berharga bagi sebagian masyarakat karena ini bisa menjadi tabungan
untuk masa yang akan datang bagi mereka. Seperti yang di tuturkan oleh Dg
Ngai H.
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“Enak kalau ada sapi karna kalau butuhki uang bisaki dijual, baru kalau
harga sapi mahal kaya kari raya kurbanngi di jualki baru uangnya di
tabungi di bank.”
Beternak adalah salah satu usaha yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Sunggumanai dengan mereka beternak maka ini tentu akan menjadi sebuah
tabungan bagi mereka sehingga suatu saat ketika mereka sedang
membutuhkan uang untuk suatu hal yang mendesak, setidaknya mereka sudah
memiliki tabungan dengan cara menjual sebagian hewan ternak mereka. 
4. Strategi yang keempat adalah dengan cara menggadaikan atau bahkan menjual
sebagian barang berharga milik mereka. Hal tersebut dilakukan oleh
masyarakat ketika ada suatu kebutuhan yang sangat mendesak yang harus
mereka wujudkan dan tidak bisa mereka hindari yang mengharuskan mereka
merelakan barang berharga mereka digadaikan dan bahkan dijualnya. 
Ada beberapa jenis barang berharga milik para buruh tani yang menjadi
tabungan mereka jika sewaktu-waktu terdapat kebutuhan yang sangat
mendesak yang tidak bisa mereka hindari lagi seperti: tanah warisan dari orang
tua, perhiasan emas (kalung, gelang, maupun cincin), hewan ternak, kendaraan
roda dua dan hasilpertanian baik berupa padi atau gabah maupun yang sudah
dalam bentuk beras. Dari beberapa harta benda yang mereka miliki tersebut
dapat mereka jadikan sebagai tameng untuk memenuhi kebutuhan yang sangat
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mendesak mereka seperti kebutuhan sekolah anak-anak mereka. Seperti yang
di tuturkan oleh Dg Bayang.
“Itu kalau maui masuk sekolah anak-anakka atau penaikan kelaski baru
tidak ada uang di pegang terpaksa pergiki di pegadaian bawaki itu
emas yang di punya karna dari pada tidak sekolahki.”
Berdasarkan penuturan tersebut bahwa, apabila terdapat kebutuhan
yang sangat mendesak dan membutuhkan biaya yang cukup maka salah satu
langkah yang mereka tempuh adalah dengan menggadaikan barang berharga
miliknya agar mereka dapat mewujudkan apa yang mereka inginkan. Hal
tersebut sebenarnya cukup memberatkan bagi buruh tani terlebih lagi mereka
juga harus membayar bunga setiap bulannya.
Menggadaikan barang berharga merupakan salah satu cara pemenuhan
kebutuhan yang bersifat pasif dan merugikan diri sendiri terlebih lagi mereka
harus membayar bunga setiap bulannya dan ini akan memperparah keadaan
masyarakat buruh tani itu sendiri. 
Dari beberapa strategi yang dilakukan oleh masyarakat buruh tani bahwa
setiap tindakan adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat, selalu berlandaskan atas
dasar makna dan tujuan yang jelas. Hal tersebut dilakukan oleh masyarakat buruh tani
yang ada di Desa Sunggumanai tidak hanya merupakan tindakan instan yang hasilnya
bisa mereka rasakan dalam jangka waktu yang pendek saja tetapi juga didasarkan
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pada pemenuhan kebutuhan ekonomi mereka dalam jangka waktu lama. Semua
strategi yang masyarakat buruh ini lakukan adalah semata-mata demi sebuah tujuan
yang jelas yaitu memenuhi kebutuhan ekonomi mereka dan juga keluarga mereka.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ath-Thalaaq / 65: 7: 
                   
             
Terjemahnya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap kepala keluarga atau siapapun yang
memikul tanggungjawab untuk menafkahi keluarganya hendak memberikan nafkah
berdasarkan kemampuan dan dari harta yang diberikan Allah kepadanya karena kelak
Allah akan memberikan kelapangan setelah kesempitan. Inilah yang dilakukan oleh
masyarakat buruh tani yakni dengan melakukan beberapa cara agar dapat memenuhi
setiap kebutuhan dalam rumah tangga mereka karena mereka percaya bahwa apapun
usaha yang mereka lakukan maka Allah akan memberikan kemudahan dari setiap
usahanya, dan setiap starategi yang mereka lakukan tidak lain hanya untuk
menghidupi keluarga mereka.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul strategi adaptasi sosial ekonomi
masyarakat buruh tani dalam memenuhi kebutuhan pokok di Desa Sunggumanai
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa maka dengan demikian dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Mayarakat buruh tani telah mampu memenuhi kebutuhan pokoknya dengan
baik. Pemenuhan kebutuhan pokok tersebut dapat terpenuhi dengan
penghasilan sebagai buruh tani yang juga di dukung oleh beberapa pekerjaan
sambilan yang mereka lakoni di sela-sela musim tanam dan musim panen
telah selesai.
2. Ada beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat buruh tani membuat
mereka memilih pekerjaan sebagai buruh tani diantaranya: tingkat
pendidikan yang masih tergolong rendah, faktor turunan yaitu orang tuanya
sebagai petani sehingga membuat mereka ikut menjadi petani, sempitnya
lahan yang mereka garap, dan kurangnya modal dan minimnya keahlian yang
mereka miliki untuk membuka usaha.
3. Dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga para buruh tani,
terdapat beberapa strategi adaptasi yang mereka lakukan, diantaranya
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mencari pekerjaan sambilan ketika musim tanam dan musim panen telah
selesai, berutang dengan pembayaran yang di lakukan ketika telah memiliki
uang, mencari pekerjaan sambilan seperti menjadi buruh bangunan, beternak,
dan yang terakhir adalah menggadaikan bahkan menjual sebagian barang
berharga yang mereka miliki seperti emas ataupun menjual hewan ternak
yang dimilikinya.
B. Implikasi.
Masyarakat buruh tani, untuk dapat meningkatkan taraf ekonomi keluarga
mereka untuk itu mereka perlu melakukan adaptasi-adaptasi atau penyesuaian.
Beberapa strategi adaptasi yang telah mereka terapkan untuk mengangkat taraf
ekonomi mereka yang tentunya sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Dan
oleh karena itu pemerintah juga harus mengambil peran dalam proses peningkatan
ekonomi keluarga mereka demi meningkatnya kualitas hidup keluarga masyarakat
buruh tani.
Dalam proses peningkatan kualitas ekonomi masyarakat buruh tani maka
mereka sangat membutuhkan pekerjaan yang mampu meningkatkan kualitas ekonomi
mereka dan oleh karena itu tentu dibutuhkan kemampuan dan keterampilan khusus
untuk mendapatkan atau menciptakan lapangan pekerjaan sendiri untuk dirinya. Maka
dari itu pemerintah perlu memberikan masyarakat buruh tani berbagai jenis pelatihan
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seperti membuat kerajinan dan juga seminar-seminar desa yang mampu menambah
pengetahuan. 
78
DAFTAR PUSTAKA
A Haviland, William. Antropologi Edisi Keempat Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
Arisandi, Herman. Buku Pintar Pemikiran Tokoh-tokoh Sosiologi Dari Klasik Sampai
Modern. Cet. I; Yogyakarta: Ircisod. 2015.
Bachtiar, Wardi.  Sosiologi Klasik. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010. 
Damsar. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Cet. II; Jakarta: Kencana. 2011.
Departemen Agama RI. Mushaf Al-Qur’an Transliterasi Latin Terjemah Indonesia.
jakarta: PT Suara Agung. 2009.
Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, Cet. III; jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 2012.
Idrus, Muhammad. Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatif. Cet. I; Jakarta: Erlangga. 2007.
Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertaniaan. Cet. 1; Jakarta: PT Pustaka LP3ES
Indonesia. 1989.
Narwoko, Dwi dan Bagong Suyanto. Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan. Cet. 3;
jakarta: Kencana. 2007.
Pranowo, M. Bambang, Dkk. Sosiologi Sebuah Pengantar: tinjauan pemikiran
Sosiologi Perspektif Islam. Cet. III; Jakarta: Laboratorium Sosiologi
Agama. 2013.
Qorashi, Baqir Sharief. Keringat Buruh: Hak dan Peran Pekerja Dalam Islam. Cet. I;
Jakarta: Al-Huda. 2007.
79
Ritzer, George dan Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern. Cet. 6; Jakarta:
kencana. 2010.
Ritzer, George. Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda. Jakarta: Rajawali Pers, 2011.
Rusdi, Muh. Hadis Tarbawi I. Jl. Sultan Alauddin No. 63 Makassar: Alauddin
University Press. 2012.
Scott, James C. Moral Ekonomi Petani: pergolakan dan subsistensi di AsiaTenggara.
Jakarta: LP3ES. 1983.
Soehartono, Irwan. Metode Penelitian Sosial, Cet. VIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset. 2011.
Soekanto, Soerjono. Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi. Cet. 1; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 2002.
-------. Sosiologi Suatu Pengantar. Cet. 33; Jakarta:PT Raja Grafindo Persada. 2002.
Soekartawi. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian: Teori Dan Aplikasi. Cet. 4; Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada. 2002.
Sudono, Agus, ed., Perburuhan dari Masa ke Masa. Cet: I; jakarta: PT Pustaka
Cidesindo. 1997.
Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. XXI; Bandung:
Alfabeta CV. 2014.
Suprayogo, Imam dan Drs. Tobroni. Metodologi Penelitian Sosial-Agama. Cet. I;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2001.
80
Suyanto, Bagong. Anatomi Kemiskinan dan Strategi Penanganannya: Fakta
Kemiskinan Masyarakat Pesisir, Kepulauan, Perkotaan dan Dampak dari
Pembangunan di Indonesia. Malang: In-Trans Publishing. 2013.
Wirawan, Ida Bagus. Teori-teori Sosial Dalam Paradigm: Fakta Sosial, Defenisi
Sosial, Dan Perilaku Sosial. Cet. I; jakarta: Kencana. 2012.
Sumber Dari Internet
“Buruh Tani”, wikipedia The Free Ensiklopedia. https://id.wikipedia.org/
wiki/Buruh_tani (8 Februari 2016)
“Sosial Ekonomi”, wikipedia The Free Ensiklopedia. https://id.wikipedia.org/
wiki/Sosial_ekonomi (8 Februari 2016)
Bentuk Adaptasi Lingkungan, http://bentukadaptasilingkungan.blogspot.co.id/
2011/04/bentuk-adaptasi-lingkungan.html (Diakses, 21 Agustus 2016)
Ibrahim, Lius. Kehidupan Petani Penggarap: Studi Kasus di Desa Talango
Kecamatan Kabila Kabupaten BoneBolang, http://kim.ung.ac.id/
index.php/KIMFIS/article/ viewFile/3167/3143 (8 Februari 2016)
Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (KBBI), http://kbbi.web.id/adaptasi (Diakses,
21 Agustus 2016)
Kandar, II Rubi. Kondisi Sosial Ekonomi Buruh Masyarakat Guning Kidul Masa
Revolusi Hijau, http://eprints.uny.ac.id/21351/10/SKRIPSI.pdf. (8
februari2016)
Wulandari. Kondisi Sosial Ekonomi Petani Padi Sawah di Kelurahan Manggalili
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. http://repository.unhas.ac.id/
81
bitstream/handle/123456789/9088/SKRIPSI LENGKAP-
FISIP-SOSIOLOGI.pdf. (8 Februari 2016).
DAFTAR INFORMAN
No Nama Umur Keterangan
1. Dg Bayang 42 Tahun Buruh tani, petani penggarap
2.
Dg Sanrre 31 Tahun Buruh tani, tukang batu
3. Dg Sangkala 52 Tahun Buruh tani, buruh bangunan
4. Dg Rannu 27 Tahun Buruh tani
5.
Dg Sikki 45 Tahun Buruh tani, buruh bangunan
6. Emmang 26 Tahun Buruh tani, tukang batu
7. Puang bara 63 Tahun Buruh tani, buruh bangunan
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